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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PQ4R PADA PEMBELAJARAN 

TEMATIK UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh: 

 

INDRI SEVA ANGGRAENI 

 

 

 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan dari modul berbasis PQ4R dalam  meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Reseaech and 

Developments (R&D), Pengembangan dilakukan mengacu pada teori ADDIE. Uji 

efektivitas menggunakan Pretest-Postest Control Group Design. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Gugus Raden Intan. Sampel penelitian 

ini ditentukan dengan teknik Purposive Sampling yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan diperoleh sebanyak 55 peserta didik, yang terdiri dari 28 peserta 

didik dari kelas eksperimen dan 27 peserta didik di kelas kontrol. Alat pengumpul 

data menggunakan instrumen tes yang valid dan reliabel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penilaian uji validasi materi diperoleh nilai 71,66 (valid), 

penilaian uji validasi bahasa diperoleh nilai 89,28 (sangat valid). Penilaian uji 

validasi mediadiperoleh nilai 81,94 (sangat valid), Hasil pengembangan dari 

modul berbasis PQ4R menunjukkan bahwa modul berbasis PQ4R valid dan 

praktis untuk digunakan. Uji efektivitas dengan hasil terdapat perbedaan 

efektifitas kemampuan berpikir kritis peserta didik. Besarnya peningkatan berpikir 

kritis peserta didik dengan Effect Size mendapatkan kategori besar. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik 

dari kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

PQ4R pada pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar yang dikembangkan 

valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, PQ4R, Pembelajaran Tematik, Keterampilan 

Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF MODULE BASED PQ4R ON THEMATIC  

LEARNING TO IMPROVE STUDENTS CRITICAL THINKING  

IN ELEMENTARY SCHOOL  

 

 

By 

 

INDRI SEVA ANGGRAENI 

 

 

 

The aim of this study was to determine the validity, practicality, and effectiveness 

of the PQ4R-based module in improving students' critical thinking skills. This 

research is a type of Research and Developments (R&D) research. The 

development is carried out according to the ADDIE theory. Test the effectiveness 

using the Pretest-Postest Control Group Design. The population of this study 

were students of class IV of the Raden Intan Cluster. The research sample was 

determined by purposive sampling technique which was in accordance with the 

research objectives and obtained as many as 55 students, consisting of 28 students 

from the experimental class and 27 students in the control class. The data 

collection tool uses valid and reliable test instruments. The results of this study 

indicate that the material validation test score obtained a value of 71.66 (valid), 

the language validation test score obtained a value of 89.28 (very valid). The 

evaluation of the media validation test obtained a value of 81.94 (very valid). The 

results of the development of the PQ4R-based module show that the PQ4R-based 

module is valid and practical to use. The effectiveness test with the result is that 

there are differences in the effectiveness of students' critical thinking abilities. The 

magnitude of the increase in students' critical thinking with Effect Size is in the 

large category. Based on the results of the study it can be concluded that the 

learning outcomes of the experimental class are better than the control class. So it 

can be concluded that the PQ4R-based learning module in the thematic learning 

of grade IV Elementary Schools that was developed is valid, practical, and 

effective for improving critical thinking skills. 

 

Keywords: Development, Modules, PQ4R, Thematic Learning, Critical Thinking 

Skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi kini di era revolusi industri 4.0 

yang mana hal ini lebih menuntut perkembangan suatu negara mampu bersaing 

secara modern. Bersaing diajang internasional diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas yakni pendidikan. Ruang lingkup lapangan pendidikan mencakup 

semua pengalaman dan pemikiran manusia tentang pendidikan (Firmansyah, dkk., 

2020). Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah. Pendidikan saat 

ini yaitu pendidikan pada abad 21 (Nelrizawati, dkk., 2022). Kecakapan abad 21 

terdiri tiga jenis kecakapan utama, yaitu life and career skills, learning and 

innovation skills, dan information media and technologi skills (Trilling & Fadel, 

2009). 

 

Kemampuan yang diperlukan untuk bekerja pada abad ke-21 yaitu kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kepemimpinan, kolaborasi, kemampuan beradaptasi, 

produktifitas dan akuntabilitas, inovasi, kewarganegaraan global, kemampuan dan 

jiwa entrepreneurship,  serta kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan 

mensintesis informasi (Trilling & Fadel, 2009). Abad 21 menuntut pendidikan 

untuk mempersiapkan peserta didik yang mampu menghadapai persaingan 

ekonomi global. Partnership for 21st Century Skills menekankan bahwa 

pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4 kompetensi yaitu communication, 

collaboration, critical thiking dan creativity (Hidayah, dkk., 2017). 

 

Berpikir kritis atau critical thiking merupakan salah satu keterampilan abad-21 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif 

yang masuk akal yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau 
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dilakukan (Basri, dkk., 2019). Indikator berpikir kritis menurut Facione (2011) 

mencakup Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, and Self-

Regulation. Ennis (dalam Basri, 2019) menyebutkan 5 Indikator berpikir kritis 

sebagai FRISCO yang merupakan singkatan dari: focus, reason, inference, 

situation, clarity, and overview.  

 

Kemampuan berpikir kritis penting untuk dimiliki agar seseorang mampu 

mengidentifikasi, menganalisa dan mengevaluasi informasi tersebut. Kemampuan 

berpikir kritis juga  diperlukan agar seseorang dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam kehidupannya dengan baik. Kemampuan berpikir kritis perlu 

dibiasakan dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran di kelas (Biber, dkk., 

2013). Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 bahwa 

pengetahuan peserta didik diperoleh melalui aktivitas mengingat,  memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah, dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

yang ditetapkan salah satunya berbasis pada Kompetensi Abad 21, yang di mana 

salah satu kompetensi pembelajaran abad 21 adalah berpikir kritis (critical 

thinking). Pendidik perlu benar-benar mempersiapkan proses pembelajaran mulai 

dari perangkat, bahan ajar, pendekatan, serta strategi pembelajaran yang mengacu 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

 

Menciptakan proses pembelajaran untuk melatih, membiasakan serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dikelas, diperlukan bahan 

ajar pendukung. Mengingat betapa pentingnya bahan ajar ini maka pendidik harus 

dapat menyeleksi dan memilih buku ajar yang menampilkan muatan (content) 

yang mudah dipahami peserta didik serta mampu membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Pemanfaatan bahan ajar, media pembelajaran, dan 

kreativitas seorang pendidik sangat diperlukan, dengan cara mengembangkan 

potensi yang mereka miliki dan mengaplikasikannya ke dalam aktivitas 

pembelajaran (Adha & Ulpa, 2021). Pertimbangan dalam pemilihan bahan ajar 

selain yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, juga harus memerhatikan 
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aspek pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka. Pendidik harus 

termotivasi untuk menggunakan keterampilannya dalam mengolah sumber 

belajar, yaitu dengan memberikan bahan ajar sesuai dengan kriteria sehingga akan 

melahirkan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan (Desyandri, dkk., 

2019). Bahan ajar sebagai seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada 

kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai kompetensi. Bahan ajar akan 

memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik akan 

terbantu dalam belajar (Purmady, 2016). 

 

Fakta di Indonesia kemampuan berpikir kritis peserta didik rata-rata masih 

tergolong rendah (Arista, dkk., 2022), berdasarkan Laporan Pembangunan 

Manusia Indonesia atau Human Development Indeks (HDI) tahun 2019, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Indoneisa masih menempati peringkat 111 dari 189 

negara. Dalam konteks pembelajaran di Indonesia, berpikir kritis menjadi salah 

satu tujuan pembelajaran. Fakta di lapangan, Pendidik dalam hal meningkatkan 

berpikir kritis belum mengembangkan bahan ajar untuk penunjang pembelajaran. 

 

Bahan ajar yang efektif untuk peserta didik adalah bahan ajar yang memuat materi 

sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, dan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik (Fitriyanti, dkk., 2021). Bahan ajar yang dapat 

membantu proses pembelajaran yang efektif di kelas maupun di rumah adalah 

modul pembelajaaran (Putri, dkk., 2023). Modul merupakan sebuah bahan ajar 

yang ditulis secara runtun dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan umur peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri (Nizaar, dkk., 2021). Modul 

memiliki peran yang penting dalam mengembangkan kecakapan abad 21, selain 

sebagai sumber belajar mandiri modul juga memiliki peran dalam membantu 

pendidik dalam mendesain pembelajaran (Aransyah, dkk., 2023). 

 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan wawancara dan penyebaran angket.  

Studi pendahuluan dilakukan di 3 Sekolah Dasar Negeri gugus Raden Intan 

Kecamatan Ketapang, yaitu SD N Berundung, SD N 2 Taman Sari dan SD N 
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Sidomukti. Berdasarkan data analisis kebutuhan pendidik, diketahui bahwa 

sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran 

tematik, pendidik menggunakan buku tema dan LKS. Informasi lain yang 

diperoleh dari pendidik bahwa hasil belajar peserta didik pada tema 8 masih 

rendah. Pendekatan atau strategi yang digunakan pendidik dalam pembelajaran 

yaitu ceramah, penugasan, tanya jawab, menyesuaikan dengan materi. 

Pelaksanaan pembelajaran pendidik mengalami kesulitan karena keadaan peserta 

didik yang kurang aktif dalam belajar. Pendidik yang aktif dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajaran menggunakan cara ceramah. Peserta didik diberi 

kesempatan bertanya jarang menanggapi untuk bertanya. Pendidik belum pernah 

membuat bahan ajar sendiri untuk mendampingi bahan ajar yang sudah ada. Hasil 

observasi ketuntasan hasil belajar di 3 sekolah dengan subjek 59 peserta didik 

kelas IV menunjukkan bahwa 17 peserta didik (27%) tuntas, dan 42 peserta didik 

(73%) tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

tergolong rendah begitu juga dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yaitu dengan menggunakan strategi PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review). Strategi PQ4R digunakan sebagai strategi pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik untuk berpikir kritis, mengingat, dan 

memahami suatu materi pembelajaran (Fitriani & Suhardi, 2019). Strategi yang 

dapat meningkatkan kinerja memori dalam memahami pelajaran salah satunya 

adalah strategi PQ4R (Gardenia, dkk., 2019). Strategi PQ4R adalah strategi 

pembelajaran yang terdiri dari langkah-langkah yang sistematis dan bertujuan 

membantu peserta didik untuk mengingat suatu materi melalui pemahaman 

konsep yang dibangun oleh peserta didik itu sendiri (Putri, dkk., 2023). Strategi 

ini membantu peserta didik untuk lebih baik memahami materi pelajaran 

(Anggraeni, dkk., 2023). Strategi PQ4R ini dapat membantu peserta didik dalam 

proses belajar khususnya membaca dan mengingat. (Wangka & Usman, 2016).  

 

Strategi PQ4R mudah diterapkan di semua jenjang pendidikan dan penyajian 

materi lebih sintesis. Mampu membantu peserta didik yang daya ingatannya 
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lemah untuk menghafal konsep-konsep pelajaran, karena strategi ini membantu 

peserta didik  mengingat apa yang telah dibaca. Mampu membantu peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan proses bertanya dan mengomunikasikan 

pengetahuannya. Mampu memotivasi peserta didik untuk belajar sendiri dan 

sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif 

berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga penulis tertarik untuk menggunakan strategi 

PQ4R sebagai upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Hasil analisis kebutuhan yang diberikan kepada pendidik menunjukkan bahwa 

sebanyak 100% pendidik menyatakan telah menggunakan bahan ajar yang 

membantu pemahaman dan kemandirian peserta didik namun belum 

menggunakan modul. Sebanyak 100% pendidik menyatakan belum mengetahui 

strategi PQ4R. Sebanyak 100% pendidik menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik belum muncul dalam proses pembelajaran.  

 

Penyebaran angket analisis kebutuhan yang dilakukan kepada peserta didik di 

kelas IV sejumlah 59 peserta didik. Hasil angket analisis kebutuhan diketahui 

bahwa 66% dari jumlah 59 peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran di kelas 

tidak menyenangkan. Sebanyak 86% peserta didik menyatakan bahwa pendidik 

setiap hari mengajar dengan cara yang monoton. Sebanyak  88% menyatakan 

belajar hanya dari penjelasan guru dan tidak membaca buku. Sebanyak 73% 

menyatakan bahan ajar yang digunakan kurang menarik, dan tidak mudah 

dipahami. Bahan ajar yang digunakan menyediakan soal-soal yang harus peserta 

didik kerjakan dengan dibantu pendidik. Sebanyak 27% menyatakan bahwa bahan 

ajar yang digunakan terdapat langkah-langkah yang membimbing dalam 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.  

 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh pendidik untuk dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu mengembangkan 

modul berbasis strategi PQ4R. Hal ini didukung oleh penelitian Ikashaum & Noer 

(2020) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa integrasi strategi PQ4R memiliki 
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peluang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian 

ini diharapkan akan menjadi suatu solusi kepada pendidik untuk dapat 

memberikan inovasi pembelajaran dan untuk peserta didik dalam meningkatkan 

berpikir kritis. Berdasarkan pembahasan diatas maka penting dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan modul berbasis PQ4R pada pembelajaran tematik 

untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Pendidik belum mengembangkan bahan ajar yang dapat menunjang 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

2. Kegiatan pembelajaran hanya berfokus pada buku tema dan LKS, belum 

ditunjang dengan bahan ajar lain 

3. Peserta didik tidak aktif dalam belajar sehingga kesulitan memahami materi  

4. Hasil belajar peserta didik yang rendah 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

pengembangan ini adalah: 

1. Bagaimana kevalidan modul berbasis PQ4R dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kepraktisan modul berbasis PQ4R dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana keefektifan modul berbasis PQ4R dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 

1. Kevalidan modul berbasis PQ4R pada pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar 
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2. Kepraktisan modul berbasis PQ4R pada pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar 

3. Keefektifan modul berbasis PQ4R pada pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

pengembangan modul berbasis PQ4R. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi apakah 

pengembangan modul berbasis PQ4R dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Pengembangan modul berbasis PQ4R pada pembelajaran tematik 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

b. Pendidik 

Memperbaiki proses belajar mengajar di kelas dan diharapkan pendidik 

dapat mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan inovatif serta pendidik 

dapat membantu kesulitan peserta didik dalam memahami materi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

c. Kepala Sekolah 

Menambah informasi bagi kepala sekolah untuk kedepannya agar 

mendorong pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan 

inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

d. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, menambah pengetahuan dan 

pengalaman melalui Research and Development mengenai modul berbasis 

PQ4R. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian membatasi ruang lingkup penelitian untuk menghindari anggapan yang 

berbeda terhadap masalah yang dibahas yaitu: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa Modul berbasis PQ4R. Modul sebagai 

penunjang pembelajaran yang disusun secara sistematis dan mudah dipahami 

oleh peserta didik.  

2. PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) merupakan Strategi 

yang mengarahkan peserta didik untuk membaca selintas 

(preview),mengajukan pertanyaan pada diri sendiri (question), membaca buku 

untuk menemukan jawaban atas pertanyaan ditahap sebelumnya (read), 

memahami teks yang telah dibaca dan menghubungkan dengan konsep dan 

fakta yang dihadapi (reflect), mengingat informasi yang telah dipelajari 

(recite), dan membuat kesimpulan dari bacaan yang telah dibaca (review). 

3. Kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan untuk berpikir secara logis, 

reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat 

pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik. Indikator berpikir kritis 

mencakup Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, and 

Self-Regulation. Penelitian ini hanya mengambil 4 indikator saja yaitu; 

Interpretation, Analysis, Inference, dan Explanation 

4. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Penelitian ini menggunakan tema 

8 (Daerah Tempat Tinggalku) Subtema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku), 

yang terdapat pada kelas IV kurikulum 2013, terintegrasi dengan lima mata 

pelajaran yaitu PPKn (KD 3.3 dan 4.3), Bahasa Indonesia (KD 3.9 dan 4.9), 

IPS (KD 3.3 dan 4.3), IPA (KD 3.4 dan 4.4), dan SBdP (3.2 dan 4.2). 

 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah berupa modul berbasis 

PQ4R pada pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  Tema yang diambil 

adalah tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”, Subtema 1 “Lingkungan Tempat 

Tinggalku”. 
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Tabel 1.1 Spesifikasi Produk 

No. Identifikasi Produk Deskripsi 

1 Jenis Modul berbasis PQ4R 

2 Judul Lingkungan Tempat Tinggalku 

3 Grafika  Ukuran: A4, Warna: Putih, Cover: softcover, Bentuk: portrait 

4 Isi  Cover, halaman imprint, kata pengantar, petunjuk penggunaan, 

peta konsep, daftar isi, pendahuluan, tujuan 

pembelajaran,uraian materi, evaluasi, dan daftar pustaka. 

5 Tema Tema 8. Daerah Tempat Tinggalku 

6 Subtema Subtema1. Lingkungan Tempat Tinggalku 

7 Kompetensi inti KD 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa 

ingin thu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah 

8 Kompetensi dasar PPKn 

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari-hari 

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi  

IPS 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi 

IPA 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar 

SBdP 

3.2mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada 

9 Indikator PPKn 

3.3.1 peserta didik mampu menguraikan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari (C4) 

Bahasa Indonesia 

3.9.1 peserta didik mampu membandingkan penokohan tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi (C5) 

IPS 

3.3.1  Peserta didik mampu menelaah kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 

provinsi (C4) 

IPA 

 3.4.1 Peserta didik mampu menghubungkan gaya dengan gerak 

pada peristiwa di lingkungan sekitar (C6) 

SBdP  

3.2.1 Peserta didik mampu menganalisis tanda tempo dan tinggi 

rendah nada (C4) 

10 Materi  PPKn: keberagaman di sekitar, keberagaman kegemaran, 

keragaman karakter atau sifat keluarga 

Bahasa Indonesia: Teks fiksi, jenis-jenis cerita fiksi, 

penokohan, 

IPS: jenis mata pencarian berdasarkan tempat tinggal, macam-

macam kegiatan ekonomi, 

IPA: gaya dan gerak,  perubahan gaya dan gerak, 

SDdP: tempo lagu, intonasi lagu 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Modul Pembelajaran 

Modul merupakan sebuah bahan ajar yang ditulis secara runtun dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik sesuai dengan 

tingkat pengetahuan dan umur peserta didik (Setiyadi & Gani, 2017), sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan dan bantuan minimal 

oleh pendidik (Dewi, dkk., 2019). Penyesuaian dengan peserta didik ini, ditujukan 

agar modul memiliki manfaat dalam proses pembelajaran (Nopiani, dkk., 2021). 

Modul dalam proses pembelajaran memiliki fungsi sebagai penyedia informasi 

dasar, karena dalam modul menyajikan berbagai informasi dan materi pokok yang 

masih bisa dikembangkan kembali. Fungsi modul dalam pembelajaran dijelaskan 

oleh Prastowo (2012) yaitu: 

a. Bahan ajar mandiri, artinya penggunaan modul berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mencari informasi secara 

mandiri tanpa bergantung dengan kehadiran pendidik. 

b. Pengganti fungsi pendidik, bahwa sebuah modul harus bisa menjelaskan 

dengan baik kepada peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan 

kepada peserta didik sesuai dengan pengetahuan dan usia peserta didik. 

c. Alat evaluasi, bahwa dengan menggunakan modul peserta didik dapat 

mengetahui tingkat kemampuan yang dimilikinya terhadap materi yang 

dipelajari. 

d. Bahan rujukan bagi peserta didik. 

 

1. Karakteristik Modul 

Modul sebagai bahan ajar dapat dikembangkan dengan memperhatiakan beberapa 

karakteristik, menurut Daryanto (2013) karakteristik tersebut adalah: 
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a. Self Instruction 

Karakteristik yang paling utama dalam mengembangkan produk modul, yaitu self 

instruction yang berarti mampu meningkatkan keinginan seseorang untuk belajar 

secara mandiri serta tidak bergantung kepada pihak lain. Supaya tujuan utama 

tersebut tercapai maka harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) berisikan 

tujuan pembelajaran yang jelas dalam mengembangkan kompetensi yang akan 

dicapai dan kompetensi dasar, 2) berisikan penjelasan tentang materi 

pembelajaran yang disusun dalam pembelajaran yang bersifat spesifik, sehingga 

dapat dipelajari dengan selesai, 3) terdapat gambar sebagai contoh yang 

menjelaskan pemaparan materi pembelajaran yang ada, 4) adanya evaluasi berupa 

soal sebagai tolak ukur kemampuan yang telah dikuasi peserta didik, 5) 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan komunikatif agar memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 6) adanya rangkuman dari 

seluruh materi yang disediakan, 7) terdapat instrumen penilaian yang 

memungkinkan peserta didik melakukan  penilaian mandiri (self assessment), 8) 

terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik sehingga peserta didik 

mengetahui tingkat penguasaan materi.  

 

b. Self Contained 

Karakteristik kedua dalam pengembangan modul, yaitu self contained artinya 

dalam isi modul tercakup seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan dan 

materi pelajaran dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. Misalnya antar materi 

pelajaran dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD), maka harus dilakukan dengan hati-hati dan  

memperhatikan kelulusan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Mengapa hal tersebut sangat penting dilakukan agar 

dapat memastikan peserta didik belajar dengan tuntas. 

 

c. Stand Alone 

Stand alone atau berdiri sendiri, artinya modul pembelajaran tidak bergantung 

pada bahan ajar lain. Peserta didik tidak memerlukan bahan ajar yang lain dalam 

mencari soal-soal yang ada di dalam modul, dengan demikian peserta didik tidak 
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lagi membutuhkan bahan ajar lain dalam mengerjakan modul tersebut maka 

modul tersebut dapat dikategorikan layak untuk digunakan. 

 

d. Adaptif 

Karakteristik modul memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan 

IPTEK. Penggunaan modul tesebut dapat selaras dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berlaku sekarang, serta fleksibel/luwes untuk 

digunakan sebagai perangkat keras (hardware). 

 

e. User Frendly 

Modul juga harusnya memiliki karakteristik user friendly, artinya bersahabat atau 

akrab dengan pemakaiannya. Setiap intruksi dan paparan informasi yang 

ditampilkan bersifat membantu dan ramah dengan pemakaiannya. Hal ini terlihat 

kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 

umum yang sering digunakan (Daryanto, 2013). 

 

Modul yang dibuat pada penelitian ini diharapkan dapat sesuai dengan kelima 

karakteristik yang dijelaskan. Penyusunan modul juga harus memperhatikan 

komponen atau anatomi modul. Terdapat 3 komponen modul, diantaranya bagian 

pembuka, inti, dan penutup dengan penjelasan sebagai berikut:  

1) Bagian Pembuka 

a. Judul, judul modul perlu dibuat menarik dan jelas. Selain itu, mampu 

memberi gambaran tentang materi yang dibahas dalam pembelajaran. 

b. Daftar isi, menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik tersebut 

diurutkan berdasarkan urutan kemunculan dalam modul. 

c. Peta informasi, modul perlu menyertakan peta informasi. Daftar isi 

memperlihatkan topik apa saja yang akan dipelajari tetapi tidak terlihat kaitan 

antar topik tersebut. Pada peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar 

topik-topik dalam modul. Peta informasi yang disajikan dalam modul dapat 

saja menggunakan diagram isi bahan ajar yang telah dipelajari sebelumnya. 



13 
 

d. Daftar tujuan kompetensi umum, penulisan tujuan kompetensi membantu 

pembelajar untuk mengetahui pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang 

dapat dikuasai setelah menyelesaikan pelajaran. 

 

2) Bagian Inti (Kegiatan Belajar) 

Bagian ini berisi topik yang dibahas dalam suatu modul. Bagian isi merupakan 

bagian terpenting dalam modul. Helmi (2019) membagi bagian isi menjadi 

beberapa unsur, seperti 1) pendahuluan, 2) babat atau bagian, 3) tabel atau 

ilustrasi, 4) kutipan, dan 5) penutup. Sementara Prastowo (2013) membagi unsur-

unsur isi dalam sebuah bahan ajar menjadi tiga macam, yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap atau nilai. Unsur inti dibagi sebagai berikut: 

a. Pendahuluan/ tinjauan umum, materi pendahuluan pada suatu modul 

berfungsi untuk; a) memberikan gambaran umum mengenai isi materi modul, 

b) meyakinkan pembelajar bahwa materi yang akan dipelajari dapat 

bermanfaat bagi mereka, b) meluruskan harapan pembelajar mengenai materi 

yang akan dipelajari, d) mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan 

materi yang akan dipelajari, e) memberikan petunjuk bagaimana mempelajari 

materi yang akan disajikan. Pendahuluan dapat saja disajikan peta informasi 

mengenai materi yang akan dibahas dan daftar tujuan kompetensi yang akan 

dicapai setelah mempelajari modul. 

b. Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain, materi pada modul 

sebaiknya lengkap, dalam arti semua materi yang perlu dipelajari tersedia 

dalam modul. Bila materi tersebut tersedia pada buku teks maka arahan 

tersebut dapat diberikan dengan menuliskan judul dan pengarang buku teks 

tersebut. 

c. Uraian materi, uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang 

materi pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Pengorganisasian isi 

materi pembelajaran tersusun secara sistematis, sehingga memudahkan 

pembelajar memahami materi pembelajaran. Apabila materi yang akan 

dituangkan cukup luas, maka dapat dikembangkan ke dalam beberapa 

kegiatan belajar. Setiap kegiatan pembelajaran memuat uraian materi, 

penugasan, dan rangkuman.  



14 
 

d. Penugasan, dalam modul perlu untuk menegaskan kompetensi apa yang 

diharapkan setelah mempelajari modul. Penugasan juga menunjukkan kepada 

pembelajar bagian mana dalam modul yang merupakan bagian penting. 

e. Rangkuman, rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal-

hal pokok dalam modul yang telah dibahas. Rangkuman diletakkan 

padabagian akhir modul. 

 

3) Bagian Penutup 

a. Glosarium atau daftar istilah, beisikan definisi-definisi konsep yang dibahas 

dalam modul. Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat 

kembali konsep yang telah dipelajari. 

b. Tes akhir, merupakan latihan yang dapat pembelajar kerjakan setelah 

mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes akhir ialah 

bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh pembelajar. 

c. Daftar pustaka, merupakan tulisan yang tersusun di akhir sebuah karya ilmiah 

yang berisi nama penulis, judul tulisan, penerbit, identitas penerbit, dan tahun 

terbit sebagai sumber atau rujukan seorang penulis. 

 

2. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Langkah-langkah penulisan modul menurut Daryanto (2013) dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Modul 

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis kurikulum yaitu KI 

dan KD untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam 

mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Tiap satu KD dikembangkan 

menjadi satu modul dan satu modul terdiri dari 2 sampai 4 kegiatan pembelajaran. 

Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan 

jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan dalam satu satuan program 

tertentu. Analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengan langkah sebagai 

berikut: 

a) Menetapkan suatu program yang akan dijadikan batas atau ruang lingkup 

kegiatan. 
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b) Mengidentifikasi dan menganalisis KI dan KD yang akan dipelajari sehingga 

diperoleh materi pembelajaran yang  sesuai. 

c) Pengorganisasian atau menyusun dari satuan unit bahan belajar yang dapat 

mewadahi materi-materi tersebut, diberi nama dan dijadikan sebagai judul 

modul. 

d) Mengidentifikasi materi yang sudah tersedia dan yang belum tersedia di 

sekolah. 

e) Lakukan penyusunan modul berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh. 

 

b. Desain Modul 

Desain penulisan modul yang dimaksud adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang telah disusun oleh pendidik. RPP telah memuat strategi pembelajaran dan 

media yang digunakan, garis besar materi pembelajaran, dan metode penilaian, 

serta perangkatnya. Penulisan modul diawali dengan menyusun draft atau konsep 

modul. Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai draft dengan selesainya proses 

validasi dan uji coba. Apabila uji coba dinyatakan layak barulah suatu modul 

dapat diimplementasikan secara riil di lapangan. Penulisan modul dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menetapkan kerangka bahan yang akan disusun. 

b) Menetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai peserta didik 

setelah selesai mempelajari suatu modul. 

c) Menetapkan tujuan kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir. 

d) Menetapkan sistem evaluasi. 

e) Menetapkan garis-garis besar atau outline substansi atau materi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu komponen-komponen seperti KI 

dan KD. 

f) Materi yang ada dalam modul berupa konsep atau fakta penting yang terkait 

langsung dan mendukung untuk pencapaian kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik. 

g) Tugas, soal dan atau praktik latihan yang harus dikerjakan atau diselesaikan 

oleh peserta didik. 
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h) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menguasai modul. 

i) Kunci jawaban dari soal latihan dan atau tugas. 

 

Sebelum modul diimplementasikan perlu diuji coba terlebih dahulu. Uji coba 

dilakukan terhadap prototype modul yang telah dinyatakan valid. Walaupun 

modul telah dinyatakan valid tidak berarti modul tersebut siap digunakan. Uji 

coba prototype modul dimaksudkan untuk mengetahui apakah modul dapat 

diimplementasikan pada situasi dan kondisi sesungguhnya. Langkah ini dapat 

membantu meningkatkan efisiensi penyiapan modul sebelum diperbanyak untuk 

kepentingan pembelajaran. Hal-hal yang perlu diuji coba antara lain adalah: 

a) Kemudahan bahan ajar digunakan oleh peserta didik dalam proses belajar. 

b) Kemudahan pendidik dalam menyiapkan fasilitas belajar (alat dan bahan), 

mengelola proses pembelajaran, dan dalam mengadministrasikannya 

 

Untuk melakukan uji coba modul dapat diikuti langkah sebagai berikut: 

a) Siapkan perangkat untuk uji coba seperti kriteria modul yang layak dan 

kuesioner kelayakan modul. 

b) Tentukan responden uji coba yang disesuaikan dengan keahliannya. 

c) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan modul. 

d) Menginformasikan kepada responden tentang tujuan uji coba dan kegiatan 

yang harus dilakukan oleh responden. 

e) Lakukan uji coba sebagaimana melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul. 

f) Kumpulkan data hasil uji coba dan olah data kemudian simpulkan hasilnya. 

 

Apabila hasil uji coba modul dinyatakan layak, maka modul tersebut siap 

diimplementasikan untuk kepentingan pembelajaran yang sesungguhnya. 

Sebaliknya, jika belum layak maka harus dilakukan perbaikan sesuai dengan 

masukan pada saat uji coba. 
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c. Implementasi 

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan alur yang 

telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media, dan lingkungan belajar yang 

dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konsisten 

sesuai dengan alur yang ditetapkan. 

 

d. Penilaian 

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta 

didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada dalam modul. Pelaksanaan 

penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di dalam modul. Penilaian 

hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen yang telah dirancang atau 

disiapkan pada saat penulisan modul. 

 

e. Evaluasi dan Validasi 

Modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran secara 

periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi dimaksudkan untuk 

mengetahui dan mengukur apakah implementasi pembelajaran dengan modul 

dapat dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. Keperluan evaluasi 

dapat dikembangkan suatu instrumen evaluasi yang didasarkan pada karakteristik 

modul tersebut. Instrumen ditujukan baik untuk pendidik maupun peserta didik 

karena keduanya terlibat langsung dalam proses implementasi suatu modul, 

dengan demikian hasil evaluasi dapat objektif. 

 

Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul dengan kompetensi 

yang menjadi target belajar. Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta 

bantuan ahli yang menguasai kompetensi yang dipelajari. Validator membaca 

ulang dengan cermat isi modul. Validator memeriksa apakah tujuan belajar, uraian 

materi, bentuk kegiatan, tugas, latihan, atau kegiatan lainnya yang ada diyakini 

dapat efektif untuk digunakan sebagai media untuk menguasai kompetensi yang 

menjadi target belajar. Apabila hasil validasi menyatakan bahwa modul tidak 

valid maka modul tersebut perlu diperbaiki sehingga menjadi valid. 
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f. Jaminan Kualitas 

Jaminan kualitas bahwa modul yang disusun telah memenuhi ketentuan-ketentuan 

yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul, maka selama proses 

pembuatannya perlu dipantau untuk meyakinkan bahwa modul telah disusun 

sesuai dengan desain yang ditetapkan. Modul yang dihasilkan perlu diuji apakah 

telah memenuhi setiap elemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas suatu 

modul. Kepentingan penjaminan mutu suatu modul dapat dikembangkan suatu 

standar operasional prosedur dan instrumen untuk menilai kualitas suatu modul 

(Daryanto, 2013). 

 

B. Strategi PQ4R 

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan umum serta rangkaian tindakan 

yang akan diambil dan digunakan pendidik dalam proses pembelajaran (Haidir & 

Salim, 2014). Strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan metekognitif peserta didik adalah strategi PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review). Strategi PQ4R merupakan salah satu bagian dari 

strategi elaborasi. Strategi elaborasi adalah proses penambahan perincian sehingga 

informasi baru akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu, membuat 

pengodean lebih mudah dan lebih memberikan kepastian. Strategi ini membantu 

pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka 

panjang, melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara informasi baru dan 

apa yang telah diketahui. Strategi PQ4R digunakan untuk membantu peserta didik 

mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses belajar mengajar 

dikelas (Refariza, dkk., 2020). 

 

Strategi pembelajaran PQ4R merupakan salah satu strategi elaborasi yang 

membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori 

jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan hubungan antara informasi 

baru dengan apa yang telah diketahui peserta didik (Saputra & Diana, 2022). 

Informasi dari panca indera disimpan secara singkat dalam organ-organ indra, 

kemudian diteruskan ke ingatan jangka pendek. Ingatan jangka pendek, informasi 
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diolah melalui pengulangan dan latihan maka informasi akan diteruskan ke 

informasi jangka panjang (Trianto, 2007). 

 

Strategi PQ4R dikembangkan oleh Thomas dan Robinson pada tahun 1992 

(Arends 1997). Strategi ini merupakan pengembangan dari strategi Survey, 

Question, Read, Recite, Review (SQ3R) yang dicetuskan oleh Robinson tahun 

1941. Strategi PQ4R sebagai salah satu alternatif pembelajaran bermakna yang 

bermuara pada pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Nurlina, dkk. (2021) menjelaskan prosedur PQ4R memusatkan peserta didik pada 

pengorganisasian informasi yang bermakna dan melibatkan peserta didik pada 

strategi-strategi lain yang efektif. 

 

Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan Review) adalah 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. 

Strategi ini membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran lebih baik. 

Strategi PQ4R ini dapat membantu peserta didik dalam proses belajar khususnya 

membaca dan mengingat (Wangka & Usman, 2016). Strategi PQ4R juga melatih 

memori peserta didik untuk mengingat kembali apa yang telah dibaca. Strategi 

PQ4R juga mencakup semua kegiatan pembelajaran sehingga dapat tercapainya 

tujuan pembelajaran secara maksimal. 

 

1. Langkah-Langkah Strategi PQ4R 

Strategi PQ4R terdiri dari langkah-langkah yang sistematis yang bertujuan 

membantu peserta didik untuk mengingat materi melalui pemahaman konsep yang 

dibangun oleh peserta didik itu sendiri. Langkah-langkah strategi belajar PQ4R 

dalam Suprijono (2015) terdiri dari: 

 

1) Preview  

Langkah pertama ini dimaksudkan agar peserta didik membaca selintas dengan 

cepat, sebelum mulai membaca bahan bacaan peserta didik. Peserta didik dapat 

memulai dengan membaca topik-topik, sub topik utama, judul dan sub judul, 

kalimat-kalimat permulaan, atau ringkasan pada akhir suatu BAB. Apabila hal itu 
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tidak ada, peserta didik dapat memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca 

satu atau dua kalimat sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai apa yang 

akan dipelajari. Perhatikan ide pokok yang akan menjadi inti pembahasan dalam 

bahan bacaan peserta didik. Ide pokok ini akan memudahkan mereka memberi 

keseluruhan ide yang ada.  

 

2) Question  

Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri 

untuk setiap apa yang ada pada bahan bacaan dengan menggunakan 5W + H 

(What, Where, Who, When, Why and How). Pengalaman telah menunjukkan 

bahwa apabila seseorang membaca untuk menjawab pertanyaan, maka akan 

membuat seseorang membaca lebih hati-hati serta seksama agar dapat mengingat 

apa yang dibaca dengan baik.  

 

3) Read  

Langkah ketiga adalah peserta didik membaca secara detail bahan bacaan yang 

dipelajari. Tahap ini peserta didik diharapkan mencari jawaban terhadap semua 

pertanyaan yang telah dirumuskan pada tahap question. Peserta didik membaca 

bahan bacaan tertentu yang diberikan oleh pendidik dalam pembelajaran. Bahan 

bacaan ini tentunya harus sesuai dengan materi yang diajarkan  

 

4) Reflect  

Reflect bukanlah suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga (read), tetapi 

merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga tersebut. Selama 

membaca, peserta didik tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi 

mencoba untuk memahami informasi yang dipresentasikan dengan cara: 

a. Menghubungkan informasi itu dengan hal-hal yang telah diketahui 

b. Mengaitkan subtopik-subtopik di dalam teks dengan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip utama 

c. Mencoba untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang disajikan  

d. Mencoba untuk menggunakan materi untuk memecahkan masalah-masalah 

yang disimulasikan dan dianjurkan dari materi pelajaran tersebut.  
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5) Recite  

Langkah kelima, pada tahap ini peserta didik diminta untuk merenungkan kembali 

informasi yang telah dipelajari. langkah ini peserta didik dapat melihat kembali 

catatan yang telah mereka buat. Peserta didik diminta untuk membuat intisari dari 

materi bacaan dengan redaksinya sendiri.  

 

6) Review  

Langkah terakhir adalah peserta didik diminta untuk membaca catatan singkat 

(intisari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan dan 

meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawabannya secara singkat. Tahap ini 

selain membantu daya ingat dan memperjelas pemahaman, juga mendapatkan hal-

hal penting yang mungkin terlewat.  

 

Fitriani & Suhardi (2019) mengklasifikasikan strategi PQ4R sebagai berikut: 

a. Preview, peserta didik mengamati bahan bacaan dengan cepat, hal ini 

dilakukan untuk menemukan topik, subtopik yang ada dalam garis besar. 

b. Question, peserta didik bertanya pada diri sendiri tentang bahan bacaan. 

c. Read, peserta didik membaca kemudian diarahkan untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat pada langkah sebelumnya. 

d. Reflect, peserta didik mencoba memahami apa yang telah dibaca, dengan hal-

hal yang sudah diketahui, menghubungkan sub topik dalam teks dengan 

konsep, dan menghubungkan apa yang dibaca dengan fakta yang dihadapi. 

e. Recite, peserta didik dilatih untuk mengingat informasi yang dipelajari dan 

memastikan peserta didik dapat mengulangi apa yang telah mereka baca dan 

pahami serta mampu merumuskan konsep, menjelaskan hubungan antara 

konsep dan mengartikulasikan poin-poin penting yang telah dibaca menurut 

pendapat mereka sendiri. 

f. Review, peserta didik mampu membuat kesimpulan dari bacaan yang telah 

dibaca dalam menanggapi pertanyaan yang telah diajukan. 

 

Asfuri & Sasmito (2021) menyatakan langkah-langkah strategi pembelajaran 

PQ4R yaitu Preview, dimaksudkan agar peserta didik membaca selintas. 
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Question, mengajukan pertanyaan pertanyaan pada diri sendiri. Read, baca buku 

dan bahan bacaan lainnya dengan efektif. Reflection, adalah proses pengendapan 

pengalaman yang telah dipelajari, yang dilakukan dengan cara mengurutkan 

kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. 

Recite, merenungkan atau mengingat kembali informasi yang sudah dipelajari 

oleh peserta didik dengan menyertakan butir-butir yang penting dengan nyaring 

serta dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Review peserta 

didik diminta untuk membaca catatan singkat yang telah dibuatnya kemudian 

peserta didik diarahkan agar mengulangi kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan 

sekali lagi menjawab pertanyaan yang telah dibuatnya. 

 

Langkah-langkah strategi pembelajaran sebagai PQ4R menurut Gardenia, dkk. 

(2019) sebagai berikut: (1) Preview, peserta didik mengamati bahan bacaan 

dengan cepat, di mana peserta didik harus mengidentifikasi judul, subjudul, atau 

bagian yang dianggap penting. (2) Question, peserta didik bertanya pada diri 

sendiri tentang bahan bacaan yang telah mereka sajikan sebelum membacanya. 

peserta didik merumuskan pertanyaan yang dikembangkan dari pertanyaan 

sederhana ke pertanyaan kompleks. (3) Read, tindakan membaca secara rinci dan 

komprehensif kemudian peserta didik diarahkan untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan yang telah dibuat. peserta didik harus mengingat informasi tersebut, 

menyelidiki kembali materi pembelajaran, fokus pada pertanyaan mereka sendiri, 

dan mereka dapat membaca kembali teks. (4) Reflect, kegiatan ini mendorong 

pengembangan wawasan atau pemahaman informasi yang diperoleh dari kegiatan 

membaca dengan menghubungkan setiap bagian informasi dari semua peserta 

didik, menghubungkan sub topik teks bacaan dengan konsep utama, 

menyelesaikan kontradiksi, dan menjawab pertanyaan yang muncul terkait teks 

tersebut. (5) Resite, peserta didik dilatih untuk mengingat informasi dan 

memastikan peserta didik dapat mengulangi apa yang telah mereka baca dan 

pahami serta mampu merumuskan konsep, menjelaskan hubungan antara konsep 

dan mengartikulasikan poin-poin penting yang telah dibaca. (6) Review, peserta 

didik menulis ringkasan informasi yang mereka pahami. Kegiatan ini mendorong 

peserta didik untuk berpikir dengan meninjau kembali materi pembelajaran. 
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Langkah-langkah setrategi PQ4R menurut Trianto (2007) dijabarkan dengan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Berdasarkan 

penjabaran ahli diatas, langkah-langkah strategi PQ4R dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Strategi PQ4R 

Langkah-

Langkah 

Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

1. Preview 

(Pratinjau) 

a. Memberikan bahan bacaan kepada 

peserta didik 

b. Menginformasikan kepada peserta didik 

bagaimana menemukan ide pokok atau 

tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai 

Membaca selintas dengan 

cepat untuk menemukan ide 

pokok/tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai 

2. Question 

(Pertanyaan) 

Memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk membuat pertanyaan dari ide pokok 

yang ditemukan dengan menggunakan kata-

kata apa, siapa, mengapa, bagaimana, 

kapan, dan dimana. 

Membuat pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 

3. Read 

(Membaca) 

a. Memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk membaca 

b. Menginformasikan materi yang ada pada 

bahan bacaan 

c. Menanggapi/ menjawab pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya 

Membaca secara aktif, 

memperhatikan penjelasan 

pendidik dan sembari 

memberikan tanggapan 

terhadap apa yang telah 

dibaca dan menjawab 

pertanyaan yang dibuatnya. 

4. Reflect 

(Refleksi) 

Pendidik menyajikan permasalahan dan 

meminta peserta didik mereflesikan 

permasalahan yang disajikan dan menjawab 

pertanyaan yang tersedia pada modul 

Bukan hanya sekedar 

menghafal dan mengingat 

materi pembelajaran tetapi 

mencoba memecahkan 

masalah dan informasi yang 

diberikan oleh pendidik 

dengan pengetahuan yang 

telah diketahui melalui 

bahan bacaan 

5. Recite Meminta peserta didik untuk melakukan 

tanya jawab secara berpasangan dengan 

teman sebangkunya 

Menanyakan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan antar 

teman. 

6. Review 

(Meninjau) 

a. Meminta peserta didik membuat intisari 

dari seluruh pembahasan pelajaran yang 

dipelajari hari ini 

b. Menugaskan peserta didik membaca 

intisari yang dibuatnya dari rincian ide 

pokok yang ada dalam benaknya 

c. Meminta peserta didik membaca 

kembali bahan bacaan, jika masih belum 

yakin dengan jawabannya 

a. Membuat intisari dari 

sebuah pembahasan 

b. Membaca intisari yang 

telah dibuatnya 

c. Membaca kembali bahan 

bacaan peserta didik jika 

masih belum yakin 

dengan jawaban yang 

dibuatnya. 

Sumber: Trianto (2007) 
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Berdasarkan uraian tersebut, langkah pembelajaran PQ4R dapat memudahkan 

pendidik dan peserta didik dalam melakukan rancangan kegiatan pembelajaran. 

Langkah pembelajaran PQ4R juga membantu guru sebagai fasilitator, mengatur 

proses belajar mengajar. 

 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran Strategi PQ4R 

No. Aktivitas Pendidik Aktivitas 

1 PENDAHULUAN  

a. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

b. Mengaitkan pelajaran 

yang akan dipelajari, 

dengan pengetahuan 

awal peserta didik. 

c. Memotivasi peserta 

didik  

a. Pelaksanaan KBM pendidik menginformasikan tujuan 

pembelajaran secara lisan, dan menuliskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

b. Pendidik mengingatkan kembali materi-materi 

sebelumnya yang relevan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

c. Penddik  memotivasi peserta didik dengan 

memperlihatkan fenomena tervisualisasi.  

2 KEGIATAN INTI  

a. Mempresentasikan 

materi. 

b. Pemodelan strategi 

belajar metode PQ4R. 

c. Pemberian latihan 

terbimbing. 

d. Umpan balik. 

e. Pemberian latihan 

mandiri  

a. Sebelum pelaksanaan pengajaran strategi belajar, 

pendidik mempresentasikan sedikit gambaran umum 

dari materi yang akan dipelajari.  

b. Pendidik memodelkan keterampilan strategi belajar 

metode PQ4R langkah per langkah pada tiap-tiap 

tahapnya, dengan memakai sedikit materi dari bacaan. 

c. Peserta didik di bawah bimbingan pendidik 

melakukan keterampilan strategi belajar PQ4R, 

dengan mengerjakan kertas kerja peserta didik. 

d. Tahap umpan balik, pendidik memberikan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik untuk mereka jawab. 

Pendidik menunjuk beberapa peserta didik. 

e. Pendidik memberikan latihan mandiri kepada peserta 

didik untuk membaca kelanjutan dari isi bacaan pada 

buku dengan memakai keterampilan strategi belajar 

PQ4R.  

3 PENUTUP  

a. Merangkum pelajaran  

b. Catatan  

Pendidik bersama-sama dengan peserta didik merangkum 

materi pelajaran dengan cara membaca kesimpulan yang 

telah dibuat secara klasikal.  

a. Pendidik selama KBM, jangan membuat kesan yang 

monoton.  

b. Pendidik hendaknya menentukan waktu, kapan tiap-

tiap tahap dilaksanakan. 

c. Tetap mempertahankan motivasi peserta didik. 

d. Pendidik hendaknya memakai kata-kata yang mudah 

dipahami peserta didik. 

e. Pendidik hendaknya membimbing peserta didik satu 

persatu pada saat melakukan pelatihan 

Sumber: Trianto (2007) 

 

2. Tujuan Strategi PQ4R 

Strategi PQ4R merupakan suatu strategi membaca yang bertujuan untuk 

memahami, membantu pembaca lebih mudah untuk mengingat dan memahami isi 
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dari bacaan atau tulisan secara lebih baik. Trianto (2007) membagi tujuan umum 

PQ4R sebagai berikut: (1) Mengaktifkan dirinya dalam mempelajari sebuah 

konsep melalui kegiatan merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi tahapan 

belajar yang dilaksanakannya. (2) Menggunakan proses menulis untuk 

mempelajari teks bacaan. PQ4R merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik untuk berpikir kritis, mengingat, memahami suatu materi 

pembelajaran (Fitriani & Suhardi, 2019). Strategi PQ4R salah satu strategi yang 

dapat meningkatkan kinerja memori dalam memahami pelajaran (Gardenia, dkk., 

2019), dan dapat membantu peserta didik mengingat kembali apa yang telah 

mereka baca (Wahyuningsih & Kiswaga, 2019). Strategi ini mudah diterapkan di 

semua jenjang pendidikan dan mampu membantu peserta didik meningkatkan 

keterampilan bertanya, mengkomunikasikan pengetahuan mereka (Setiawati & 

Corebima, 2018). Primadani (2020) menyebutkan bahwa strategi PQ4R terdiri 

dari Preview (pratinjau), Question (bertanya), Read (membaca), Reflect, Recite, 

Review (memberi ulasan). 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi PQ4R 

Kelebihan dan kekurangan strategi PQ4R dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan sebelum melaksanakannya dalam proses pembelajaran. Strategi 

dalam pembelajaran berbasis PQ4R memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 

(Fitriani & Suhardi, 2019) sebagai berikut: 

  

1) Kelebihan dari strategi PQ4R 

Terdapat beberapa kelebihan dari pelaksanaan strategi PQ4R yang dapat 

mempengaruhi hasil pemahaman peserta didik. Kelebihan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut:  

a. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan. 

b. Penyajian materi lebih sintesis  

c. Dapat membantu peserta didik yang daya ingatannya lemah untuk menghafal 

konsep-konsep pelajaran, karena strategi ini membantu peserta didik  

mengingat apa yang telah dibaca. 
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d. Mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses 

bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya. 

e. Strategi PQ4R memotivasi peserta diidk untuk belajar sendiri (karakter 

belajar mandiri). 

f. Strategi PQ4R meningkatkan konsentrasi peserta didik terhadap isi bacaan. 

g. Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat 

deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2) Kelemahan Strategi PQ4R 

Terdapat beberapa kekurangan dari pelaksanaan strategi PQ4R yang dapat 

mempengaruhi hasil pemahaman peserta didik. Kekurangan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut:  

a. Peserta didik kurang tertarik (minat membaca yang kurang) untuk membaca 

keseluruhan dari isi bacaan, sehingga pemahaman mereka kurang.  

b. Kurang tersedianya bahan bacaan yang menarik dan cenderung disukai 

peserta didik. 

c. Tidak dapat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat prosedural 

seperti pengetahuan keterampilan. 

d. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah peserta didik yang 

terlalu banyak, karena bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam 

merumuskan pertanyaan.  

 

C. Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis atau critical thiking merupakan salah satu keterampilan abad-21 

yang harus dikuasai oleh peserta didik (Winarniningsih, dkk., 2022). Ennis (dalam 

Basri, 2019)  menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang 

masuk akal yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Berpikir kritis adalah berpikir yang memiliki tujuan, seperti 

membuktikan suatu poin, menafsirkan makna sesuatu, dan memecakan masalah 

(Facione, 2011). Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang sangat perlu 

dikembangkan (Azizah, dkk., 2018), karena kemampuan berpikir kritis mencakup 
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berbagai kemampuan yaitu, kemampuan menyimak, membaca dengan seksama, 

menemukan dan menentukan asumsi, mengemukakan argument dan meyakinkan 

suatu tindakan berdasarkan sebuah pengetahuan yang baik (Hadinugrahaningsih, 

dkk., 2017). Berpikir kritis adalah keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses 

dalam setiap periode kehidupan (Biber, dkk., 2013). 

 

Paul & Elder (2020) berpendapat bahwa, “Critical thinking is the art of analyzing 

and evaluating though processes with a view to improving them”. Artinya berpikir 

kritis adalah seni menganalisis dan mengevaluasi melalui proses dengan tujuan 

untuk memperbaikinya. Berpikir krtitis merupakan suatu proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian 

ilmiah (Septikasari, 2018). Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir 

secara logis, reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat 

pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik (Hidayah, dkk., 2017). 

 

Lipman (dalam Yunita, 2019) ada perbedaan antara berpikir dan berpikir kritis, 

yaitu ordinary thinking is usually simple and lacks standars, whreas critical 

thinking is more complex and based upon standards of objectivity and 

consistency. Menurut pendapat Lipman diatas berpikir kritis memiliki nilai 

kompleksitas yang tinggi dan juga konsistensi, sehingga tingkat kemampuan 

berpikirnya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan berpikir saja. Kegiatan berpikir 

biasa tidak terlalu banyak melibatkan aktifitas kognitif tingkat tinggi seperti 

menganalisis, mensintesis, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Kesimpulannya 

critical thinking skill adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, 

sistematis, dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat pertimbangan dan 

mengambil keputusan yang baik. 

 

1. Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memiliki indikator yang dapat digunakan untuk melihat apakah 

seseorang dapat dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Indikator 

berpikir kritis menurut Facione (2011) dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Indikator Berpikir Kritis 

Keahlian Deskripsi Sub Keahlian 

Interpretation Kemampuan untuk memahami dan mengungkapkan 

makna dari berbagai pengalaman, situasi, data, 

peristiwa, penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, 

prosedur, atau kriteria yang berfariasi 

 Mengkategorikan 

 Dekode data 

 Perjelas makna 

Analysis Kemampuan untuk  mengidentifikasi hubungan 

inferensial antara pernyataan, pertanyaan, konsep, 

deskripsi, atau bentuk lain dari representasi yang 

dimaksudkan untuk mengungkapkan keyakinan, 

penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau 

pendapat 

 Menguji gagasan 

 Identifikasi argumen 

 Menganalisis 

argumen 

Inference Kemampuan untuk mengidentifikasi elemen-

elemen yang dibutuhkan dalam membuat 

kesimpulan yang rasional, dengan 

mempertimbangkan informasi-informasi yang 

relevan dengan suatu masalah dan konsekuensinya 

berdasarkan data yang ada. 

 Mempertanyakan 

pernyataan 

 Memikirkan alternatif 

 Menggambar secara 

logis valid atau 

dibenarkan 

 Menyimpulkan 

Evaluation Kemampuan untuk menilai kredibilitas pernyataan 

atau representasi lain yang ada atau deskripsi 

persepsi seseorang, pengalaman, situasi, penilaian, 

atau opini; dan menilai suatu kesimpulan 

berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, 

dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah. 

 Menilai kredibilitas 

klaim 

 Menilai kualitas 

argumen yang dibuat 

menggunakan 

induktif atau deduktif 

Explanation Menyatakan penalaran dalam kaitannya dengan 

pembuktian, pertimbangan konseptual, 

metodologis, kriteria, dan kontekstual disajikan 

dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 

 Menyatakan hasil 

 Menjelaskan metode 

 Mengemukakan 

argumen 

Self-regulation Kemampuan untuk memiliki kesadaran untuk 

memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang 

digunakan dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, 

dengan menggunakan kemampuan analisis dan 

evaluasi, dalam rangka mengkonfirmasi, 

memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil 

penalaran yang telah dilakukan sebelumnya 

 Memeriksa diri dan 

 Koreksi diri sendiri 

Sumber: Facione (2011) 

 

Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam buku Agustin & Pratama (2021),  

sebagai berikut: 

1) Klarifikiasi dasar, tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu; 

merumuskan pertanyaan, menganlisis argumen, bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan, tahapan ini terbagi menjadi dua 

indikator yaitu; menilai kredibilitas sumber informasi, dan melakukan 

observasi dan menilai laporan hasil observasi. 
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3) Menyimpulkan, tahapan ini terdiri atas tiga indikator yaitu; membuat deduksi 

dan menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, mengevaluasi. 

4) Klarifikasi lebih lanjut, tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu; 

mendefinisikan dan menilai definisi, mengidentifikasi asumsi. 

5) Dugaan dan keterpaduan, tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu; 

menduga dan memadukan. 

 

Indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis yang terdiri dari 12 

indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek 

kemampuan berpikir kritis (Hadinugrahaningsih, dkk., 2017). Kelima aspek 

kemampuan berpikir kritis tersebut lebih dijabarkan sebagai berikut: 

 

1) Memberikan Penjelasan Sederhana 

Indikator berpikir kritis yang terdapat dalam aspek ini adalah kemampuan 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis alasan, bertanya dan menjawab 

pertanyaan mengenai suatu penjelasan. Peserta didik dikatakan telah memenuhi 

indikator kemampuan memfokuskan pertanyaan jika peserta didik mampu 

merumuskan pertanyaan dan membuat pertimbangan saat memberikan jawaban. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan ketika pendidik menyampaikan pertanyaan, 

peserta didik merumuskan pertanyaan yang diberikan oleh pendidik atau peserta 

didik lainnya dan membuat beberapa jawaban yang disertai dengan data yang 

konkrit. Peserta didik dikatakan telah mencapai indikator menganalisis argumen 

jika peserta didik mampu mengidentifikasi alasan yang digunakan dengan 

menggunakan bukti empiris dan mampu mempertahankan argumennya. 

Sedangkan peserta didik dikatakan memenuhi indikator bertanya dan menjawab 

ketika peserta didik aktif menyampaikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh pendidik atau peserta didik lainnya. 

 

2) Membangun Keterampilan Dasar 

Indikator-indikator yang memenuhi aspek ini antara lain mempertimbangkan 

kriteria suatu sumber, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

Aspek ini mendorong peserta didik berpikir secara kritis untuk memilih suatu 
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sumber pembelajaran dengan mempertimbangkan kriteria dari sumber tersebut, 

juga mendorong peserta didik untuk mencari informasi dengan memahami 

kejadian-kejadian yang sedang dialami, dan menghubungkannya dengan sumber 

yang didapatkan dengan mempertimbangkan suatu informasi dan menggunakan 

kemampuan berpikirnya untuk memaksimalkan pengamatan secara langsung 

maupun tidak langsung, kemudian mempertimbangkan hasil pengamatan dengan 

sumber yang diperoleh untuk dijadikan pendapatnya. Pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik menjadi dasar untuk membuat alasan atau pendapatnya 

sendiri. Hal tersebut membuat peserta didik lebih yakin dengan pendapatnya 

karena didasarkan pada hasil pengamatan dengan sumber informasi, maka alasan-

alasan yang disampaikan oleh peserta didik masuk akal dan sesuai konteks. 

 

3) Menyimpulkan 

Aspek menyimpulkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menafsirkan, menarik kesimpulan dan mempertimbangkan untuk menentukan 

hasil dengan berlandaskan fakta-fakta. Menyampaikan tafsiran merupakan cara 

berpikir deduktif yang memerlukan suatu pengalaman dan pengetahuan yang baik, 

maka saat menyatakan kesimpulan sementara harus disertai dengan pemahaman 

dan pengetahuan yang berlandaskan fakta-fakta dan sumber-sumber terpercaya. 

Berpikir kritis memungkinkan peserta didik menganalisis pemikirannya sendiri 

untuk memastikan bahwa mereka telah menentukan pilihan dan menarik 

kesimpulan yang cerdas. Setiap peserta didik membuat pertimbangan terlebih 

dahulu sebelum menyelesaikan proyek, mempertimbangkan antara hasil 

pengamatan dengan sumber dan setelah itu baru membuat kesimpulan dari proyek 

yang telah dibuat. Peserta didik menyadari bahwa pentingnya mempertimbangkan 

antara hasil pengamatan dan tafsiran awal dapat membuat peserta didik lebih 

mudah saat membuat kesimpulan dengan berlandaskan pada latar belakang fakta-

fakta yang diperoleh peserta didik. 

 

4) Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 

Aspek ini menunjukkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dengan cara mereka lebih memahami arti dari suatu istilah untuk membuat 
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sebuah penjelasan lebih lanjut. Indikator yang membuat peserta didik 

mengembangkan aspek ini adalah peserta didik dapat mengidentifikasi suatu 

istilah dengan mempertimbangkan istilah itu sendiri dan mengidentifikasi setiap 

asumsi-asumsi yang ada. Saat peserta didik mengidentifikasi asumsi dibutuhkan 

suatu pengalaman yang baik dan luas yang mampu membuat peserta didik 

mengkonstruk asumsi-asumsi yang ada dengan jelas dan logis.  

 

5) Strategi dan Taktik 

Aspek terakhir yang menunjukkan bahwa peserta didik telah mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya yaitu aspek strategi dan taktik. Aspek ini dapat 

terpenuhi saat peserta didik mampu memutuskan suatu tindakan dengan 

mempertimbangkan tindakan tersebut untuk menghasilkan suatu solusi dari 

masalah yang peserta didik hadapi sesuai dengan informasi dan pengalaman yang 

telah dimiliki oleh peserta didik berdasarkan interaksi terhadap orang lain dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat membuat keputusan yang tepat dan 

siswa memiliki rasa yakin untuk menetapkan suatu tindakan, karena sudah 

disertakan dengan pengetahuan dan pengalaman yang peserta didik miliki. 

Interaksi antara peserta didik dengan orang lain dapat menjadi sebuah pengalaman 

yang baik untuk berpikir. 

 

Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka pada penelitian ini indikator 

berpikir kritis yang akan digunakan untuk proses pembelajaran dengan 

pengembangan modul cerita bergambar adalah indikator berpikir kritis menurut 

Facione. 

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar 

Kemampuan berpikir yang diarahkan melalui pembelajaran di sekolah dasar 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran di sekolah dasar, prestasi 

peserta didik hanya berdasarkan kemampuan kognitif tingkat rendah (ingatan dan 

pemahaman) yang dinilai melalui tes (Magdalena, dkk., 2020). Penilaian terhadap 

kinerja peserta didik juga masih berdasarkan hafalan. Pembelajaran di sekolah 
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dasar saat ini harus dimodifikasi. Pembelajaran di sekolah dasar harus 

mengembangkan kemampuan berpikir terutama kemampuan berpikir kritis. 

Materi dan tahap-tahap kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan di sekolah 

dasar disederhanakan dan disesuaikan dengan tingkat kognitif dan kemampuan 

peserta didik di sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret 

(Firdausi, dkk., 2021). Aspek-aspek yang berpengaruh pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran di sekolah dasar 

yaitu pendidik. Pendidik selaku agen pembaruan harus bersikap terbuka dan lebih 

peka terhadap inovasi dalam pendidikan. Pendidik merupakan ujung tombak 

dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) atau peserta didik yang 

berkualitas. Kemampuan awal dari peserta didik hanya diketahui oleh pendidik 

sehingga tindakan yang tepat digunakan agar kemampuan tersebut berkembang 

juga lebih diketahui oleh pendidik. Pendidik sangat berpengaruh dalam penentuan 

tindakan atau cara yang tepat yang dapat dilakukan agar kemampuan berpikir 

kritis peserta didik berkembang (Berjamai & Davidi, 2020). 

 

Sanjaya (2008) menyatakan bahwa belajar berpikir menekankan kepada proses 

mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 

lingkungan. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa pembelajaran berpikir 

dalam proses pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi 

pengetahuan materi pelajaran, akan tetapi yang diutamakan adalah kemampuan 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuannya sendiri (self-regulated).  

 

Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik pada proses pembelajarannya. 

Karakteristik berpikir kritis menurut Lau (dalam Haryanti, 2017) bahwa seseorang 

dikatakan memiliki kemampuan dalam berpikir kritis bila mempunyai 

karakteristik seperti: 

a. Mengerti keterkaitan antar ide, 

b. Perumusan ide secara sederhana serta tepat, 

c. Mengkaji, mengembangkan, serta mengevaluasi argumen,  

d. Mengevaluasi posisi pro serta kontra berdasrkan keputusan, 

e. mengevaluasi bukti serta jawaban sementara,  
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f. Mendeteksi inkonsistensi serta kesalahan umum didalam penalaran,  

g. Mengkaji permasalahan secara sistematis,  

h. Mengkajii relevan serta pentingnya ide,  

i. Menilai keyakinan serta nilai-nilai yang dipegang seseorang,  

j. Mengevaluasi keterampilan berpikir peserta didik. 

 

3. Faktor Penghambat Kemampuan Berpikir Kritis 

Beberapa faktor penghambat berpikir kritis pada peserta didik (Berjamai & 

Davidi, 2020) sebagai berikut: 

a. Tidak berani menyampaikan argumen. Peserta didik belum mencapai 

indikator berpikir kritis yaitu indikator menyampaikan argumen dengan 

alasan takut apa yang disampaikan tidak dapat diterima atau dipahami oleh 

lawan bicaranya. Peserta didik lebih cenderung untuk diam di dalam kelas 

tanpa berbicara sampai pembelajaran itu selesai. Hal ini menyebabkan peserta 

didik tidak berlatih berargumen di dalam kelas tentang materi yang dipelajari. 

Selain itu kurang beraninya peserta didik menyampaikan argumen 

menyebabkan tidak tercapainya indikaator berpikir kritis yaitu menuntut 

peserta didik untuk mampu berargumentasi dalam proses pembelajaran. 

Seseorang dikatakan mampu berpiikir kritis ketika salah satunya ia mencapai 

indikator menyampaikan argumen melalui bukti, mengevaluasi pendapat dan 

menerima atau menolak kesimpulan (Berjamai & David, 2020). 

 

b. Peserta didik kurang diberi ruang untuk bereksplorasi. Peserta didik 

bereksplorasi berarti menuntut agar mampu melakukan kegiatan sesuai 

dengan karakternya dan menemukan sendiri masalah hingga memecahkan 

masalah tersebut. Pendidik hanya menjadi fasilitator dan pembimbing yang 

baik dalam menyelesaikan tugas yang dilakukan oleh peserta didik. Ennis 

(dalam Berjamai & David, 2020) menjelaskan salah satu cara dalam 

meningkatkan berpikir kritis yaitu pembelajaran menjadikan kesempatan 

untuk peserta didik berpikir lebih mendalam, melihat beragam peluang dan 

konsekuensi, hambatan, dan keuntungan tentang segala sesuatu yang 

dipikirkan. 
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c. Penggunaan metode yang monoton. Metode merupakan rencana keseluruhan 

bagi penyajian bahan ajar secara rapi dan tertib. Penggunaan metode dalam 

pembelajaran perlu bervariasi agar dapat mencapai tujuan yang inginkan. 

Metode yang monoton cenderung tidak berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran karena peserta didik merasa jenuh dengan suasana belajar 

mengajar yang sama. Hal ini akan mengakibatkan peserta didik tidak mampu 

untuk belajar sesuai dengan karakternya, sehingga kemampuan berpikir 

kritisnya tidak pernah diasah dan dilatih guna untuk kebutuhannya sehari-hari 

di dalam lingkungan dimana ia hidup. 

 

d. Pengelolaan kelas yang kurang baik. Kelas merupakan tempat seorang peserta 

didik melakukan proses belajar atau menuntut ilmu. Pengelolaan kelas yang 

dimaksud disini adalah mengatur suasana kelas agar keadaan selalu nyaman 

dan kondusif. Suasana kelas perlu dibentuk sesuai dengan situasi dan kondisi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Suasana yang kurang baik perlu 

dirubah agar menjadi baik, sebagai contoh suasana yang kurang kondusif 

ketika metode ceramah membosankan maka metode tersebut perlu diganti 

dengan metode lain yang tidak membosankan bagi peserta didik saat itu. 

 

4. Faktor Pendukung Kemampuan Berpikir Kritis 

Faktor pendukung agar peserta didik dapat memaksimalkan kemampuan berpikir 

kritisnya (Aida, dkk., 2019). Faktor pendukung tersebut adalah: 

a. Fasilitas sekolah. Hal ini meliputi berbagai macam seperti lingkungan sekolah 

yang baik, maupun media pembelajaran yang digunakan untuk proses 

pembelajaran guna membantu peserta didik maupun pendidik, dengan media 

pembelajaran dan lingkungan sekolah yang baik maka poses pembelajaran 

untuk membuat peserta didik berpikir kritis dapat berlangsung dengan baik.  

b. Faktor peserta didik. Peserta didik yang antusias dalam pembelajaran akan 

memudahkan bagi pendidik untuk membimbing peserta didik dalam berpikir 

kritis, selain itu peserta didik dapat dengan mudah saling berinteaksi serta 

berdiskusi dengan peserta didik lainnya maupun dengan pendidik. Faktor 

pendukung peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
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kritisnya yaitu dengan peserta didik dapat mempunyai keinginan dan senang 

didalam proses pembelajaran yang sedang diajarkan pendidik (Berjamai & 

David, 2020). 

c. Faktor pendidik, hal ini dapat dilakukan pendidik dengan cara memberi 

semangat kepada peserta didik agar peserta didik merasa tertarik dengan 

pembelajaran yang dilakukannya. Kurikulum 2013 dapat menjadi faktor 

pendukung lainnya bagi peserta didik guna memaksimalkan kemampuan 

berpikir kritis, hal ini karena kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

ilmiah serta pembelajaran yang berpusat pada  peserta didik (Firdausi, dkk., 

2021). 

 

D. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan memadukan beberapa mata 

pelajaran melalui penggunaan tema (Twiningsih, dkk., 2019), dimana peserta 

didik tidak  mempelajari materi mata pelajaran secara terpisah, semua mata 

pelajaran  yang ada di sekolah dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan 

pembelajaran yang diikat dengan tema (Majid, 2014). Pembelajaran tematik 

merupakan metode pembelajaran yang menekankan pemberian tema khusus 

pilihan untuk mengajarkan beberapa konsep kurikuler atau mata pelajaran (Pohan 

& Dafit, 2021) guna memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta 

didik dan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Narti, dkk., 2016). 

 

Tujuan pembelajaran tematik menurut Rusman (2016) sebagai berikut: 

a. Mudah memfokuskan perhatian pada tema atau materi ajar. 

b. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar. 

c. Pembelajaran tematik lebih berpusat pada keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar secara aktif. 

d. Menggali pengetahuan dan menguraikan beragam kompetensi materi ajar 

dalam tema yang serupa. 

e. Mempunyai pemahaman terhadap materi ajar lebih mendetail dan berkesan.  

f. Lebih giat dalam belajar karena pembelajaran berlangsung secara nyata. 
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g. Materi ajar disajikan secara terpadu, sehingga pendidik dapat menghemat 

waktu dalam proses pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran tematik, terdapat prosedur yang harus dilaksanakan. 

Menurut Muzamiroh (2013) prosedur dalam pembelajaran tematik antara lain: 

a. Perencanaan, merancang pembelajaran tematik di sekolah dasar bisa 

dilakukan dengan dua cara. Cara pertama dimulai dengan menetapkan 

terlebih  dahulu tema-tema tertentu yang akan diajarkan, dlanjutkan dengan 

mengidentifikasi dan memetakan kompetensi dasar pada beberapa mata 

pelajaran yang diperkirakan relevan dengan tema-tema tersebut. Cara kedua 

dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran yang 

memiliki hubungan, dilanjutkan dengan penetapan tema pemersatu. 

b. Penetapan mata pelajaran yang akan dipadukan, tahap ini dilakukan setelah 

membuat pemetaan kompetensi dasar secara menyeluruh pada semua mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dengan maksud supaya terjadi 

pemerataan keterpaduan dan pencapaiannya. 

c. Mempelajari kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran, pada 

tahap ini dilakukan pengkajian atas kompetensi dasar pada jenjang dan kelas 

yang sama dari beberapa mata pelajaran yang dapat diajarkan dengan 

menggunakan tema pemersatu. 

d. Pemilihan dan penetapan tema, dapat mempersatukan kompetensi-

kompetensi dasar dan indikator pada setiap mata pelajaran yang akan 

dipadukan pada kelas dan semester yang sama. 

e. Menghubungkan kompetensi dasar dengan tema pemersatu, dilakukan 

pemetaan keterhubungan kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran 

yang akan dipadukan dengan tema pemersatu. 

f. Penyususnan silabus pembelajaran tematik, silabus merupakkan penjabaran 

lebih lanjut dari standar kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, 

dan pokok-pokok materi yang perlu dipelajari peserta didik. Menyusun 

silabus perlu didasarkan pada bagan keterhubungan yang telah 

dikembangkan. 



37 
 

g. Penyusunan rencana pembelajaran tematik merupakan realisasi dari 

pengalaman belajar peserta didik yang telah ditetapkan dalam silabus 

pembelajaran. 

h. Pelaksanaann proses pembelajaran tematik, yang meliputi: 1) pengaturan 

waktu, 2) tahapan kegiatan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

kegiatan akhir, dan tindak lanjut, dan 3) pengelolaan kelas. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan dan mendapatkan 

hasil yang valid sesuai sesuai dengan judul dan tujuan penelitian. 

 

Tabel 2.4 Penelitian yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Basri, dkk. 

(2019) 

Investigating Critical 

Thinking Skill of Junior 

High School in Solving 

Mathematical Problem 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP berada 

pada kategori rendah; (2) sub keterampilan 

evaluasi, analisis, dan pengaturan diri menjadi 

sub keterampilan berpikir kritis yang paling 

rendah dikuasai siswa dibandingkan dengan 

sub keterampilan berpikir kritis lainnya. 

2 Fitriani & 

Suhardi 

(2019) 

The Effectiveness of PQ4R 

(Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review) in 

Reading Comprehension 

Skill 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PQ4R dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik. 

3 Setiawati & 

Corebima  

(2018) 

Improving Students 

Metacognitive Skills 

through Science Learning 

by Integrating PQ4R and 

TPS Strategies at A Senior 

High School in Parepare, 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran PQ4R-TPS secara signifikan 

lebih berpotensi dalam memberdayakan 

keterampilan metakognitif peserta didik 

dibandingkan dengan pembelajaran lainnya 

4 Gardenia, 

dkk.  (2019) 

PQ4R Strategy (Preview, 

Question, Read, Reflect, 

Recite, Review) for 

Mathematical 

Communication Ability 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

PQ4R berpengaruh positif dan memberikan 

kontribusi yang baik terhadap kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

5 Birgili 

(2015) 

Creative and Critical 

Thinking Skills in Problem 

Environments 

Peneliti ini bertujuan untuk menjelaskan 

kapan PBL digunakan untuk mengoptimalkan 

perkembangan sikap kreatif dan berpikir kritis 

siswa melalui lingkungan belajar yang 

membiasakan pembelajaran berbasis masalah. 

6 Akgun & 

Duruk 

(2016) 

The Investigation of 

Preservice Science 

Teachers’ Critical 

Thinking Dispositions in 

the Context of Personal 

and Social Factors 

Hasil penelitian tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor disposisi berpikir kritis 

guru IPA prajabatan menurut variabel jenis 

kelamin, kelas, sekolah dan otoritas di rumah 

sedangkan terdapat oleh variabel lain seperti 

pengambilan keputusan secara mandiri dan 

menerima bimbingan akademik 
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Lanjutan Tabel 2.4 Penelitian yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

7 Nizaar, dkk. 

(2021) 

Pengembangan Modul 

Tematik Berbasis Model 

Direct Intruction dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa di Sekolah 

Dasar 

Hasil pengembangan menunjukkan hasil 

bahwa (1) Kevalidan sebesar 88,68%, yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Valid” (2) 

Kepraktisan hasil rata-rata 87% di kategori 

“sangat praktis”(3) Keefektifan dengan 

besarnya n-gain skor memperoleh 0,754 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. 

8 Anggraeni, 

dkk. (2023) 

The Effectiveness of 

Using PQ4R Based 

Modules in Improving 

Critical Thinking Skills 

in Elementary School 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik 

antara pretest dan posttest. Besarnya 

peningkatan menggunakan n-gain yaitu 0,513 

dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan modul berbasis 

PQ4R efektif untuk meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik. 

9 Biber, dkk. 

(2013) 

An investigation of 

critical thinking 

dispositions of 

mathematics teacher 

candidates 

Hasil dari penelitian tersebut, calon guru 

matematika umumnya memiliki tingkat kritis 

yang rendah disposisi berpikir (CTD) bahwa 

sekolah menengah adalah satu-satunya 

variabel yang secara signifikan 

mempengaruhi guru CTD kandidat, dan 

praktik membaca berkorelasi lemah dengan 

CTD. 

10 Nirmala, dkk. 

(2022) 

The Development of 

Teaching Materials 

Based on the PQ4R 

Strategy to Improve High 

Order Thingking Skill of 

Students 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

bahan ajar berbasis PQ4R yang layak dan 

efektif dalam meningkatkan berpikir tingkat 

tinggi siswa. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa  bahan ajar yang 

dikembangkan layak dan efektif dalam 

meningkatkan High Order Thingking Skill 

siswa sekolah dasar 

 

F. Kerangka Pikir 

Permasalahan pada ditemukan pada saat penelitian yaitu pendidik belum 

mengembangkan bahan ajar yang dapat menunjang keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, kegiatan pembelajaran di sekolah hanya berfokus pada buku tema 

dan LKS, belum ditunjang dengan bahan ajar lain. Pendidik belum pernah 

mengembangkan bahan ajar lain yang dapat menunjang hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik tidak aktif dalam belajar sehingga kesulitan memahami materi yang 

mengakibatkan hasil berpikir kritis peserta didik yang rendah.  

 

Menciptakan proses pembelajaran untuk melatih, membiasakan serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas, diperlukan bahan 

ajar pendukung. Mengingat betapa pentingnya bahan ajar ini maka pendidik harus 
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dapat menyeleksi dan memilih buku ajar yang menampilkan muatan (content) 

yang mudah dipahami peserta didik serta mampu membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Pertimbangan dalam pemilihan bahan ajar selain yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, juga harus memerhatikan aspek 

pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka. Pendidik harus termotivasi 

untuk menggunakan keterampilannya dalam mengolah sumber belajar, yaitu 

dengan memberikan bahan ajar sesuai dengan kriteria sehingga akan melahirkan 

pembelajaran yang efektif serta menyenangkan 

 

Pendidik harus termotivasi untuk menggunakan keterampilannya dalam mengolah 

sumber belajar, yaitu dengan memberikan bahan ajar yang efektif dan evisien 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Bahan ajar yang 

dapat dikembangkan berupa modul yang sesuai dengan kriteria perkembangan 

peserta didik. Hal tersebut akan melahirkan pembelajaran yang efektif serta 

menyenangkan. Modul merupakan bahan ajar yang dapat membantu pembelajaran 

baik itu di kelas maupun di rumah. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan 

menggunakan strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 

sebagai dasar mengembangkan modul pembelajaran. 

 

Penelitian dan pengembangan ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar 

berupa modul berbasis PQ4R. Modul tersebut diharapkan dapat digunakan pada 

proses pembelajaran untuk meningkatkan berpikir peserta didik. Memperjelas 

kerangka pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Penerapan modul berbasis PQ4R yang membantu proses pembelajaran serta 

memiliki dampak yang positif terhadap kamampuan bepikir kritis peserta didik. 

berdasarkan tinjauan teoretis dan kerangka pikir maka hipotesis penelitian yang 

diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1. Pendidik belum mengembangkan bahan ajar yang paraktis, inovatif dan 

bervariasi serta yang disenangi peserta didik 

2. Kegiatan pembelajaran hanya berfokus pada buku tema dan lks tidak 

ditunjang dengan bahan ajar lain 

3. Peserta didik kesulitan memahami materi sehingga hasil belajar peserta 

didik yang rendah 

4. Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

5. Belum adanya bahan ajar berbasis PQ4R di SDN Gugus Raden Intan 

 

Modul  

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Mengembangkan modul berbasis PQ4R 

Modul berbasis PQ4R pada Pembelajaran Tematik 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis  

Peserta didik di Sekolah Dasar 

Bahan Ajar Strategi Pembelajaran 

PQ4R 

Uji Keefektifan Uji Kevalidan Uji Kepraktisan 
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H1 : Terdapat perbedaan efektifitas kemampuan berpikir kritis menggunakan 

pengembangan modul berbasis PQ4R dengan yang tidak menggunakan 

pengembangan modul berbasis PQ4R pada peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar 

 

HO : Tidak terdapat perbedaan efektifitas kemampuan berpikir kritis 

menggunakan pengembangan modul berbasis PQ4R dengan yang tidak 

menggunakan pengembangan modul berbasis PQ4R pada peserta didik kelas 

IV Sekolah Dasar 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Prosedur Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

mengembangkan produk berupa modul berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review) untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar. Produk ini menjadi bahan ajar peserta didik yang materinya 

terfokus pada kompetensi-kompetensi dasar tertentu yang kesemuanya 

diintegrasikan menjadi satu subtema, yaitu “Lingkungan Tempat Tinggalku”. 

 

Penelitian pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan 

kesederhanaan tahapan-tahapannya sehingga mudah untuk dipelajari serta struktur 

tahapannya yang sistematis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis Kebutuhan (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kondisi lingkungan belajar sehingga 

dapat ditemukan produk yang akan dikembangkan. Peneliti melakukan analisis 

masalah dan kebutuhan yang dilakukan adalah observasi lapangan untuk 

menganalisis potensi, kondisi, dan analisis kebutuhan, sehingga perlu adanya 

pengembangan modul berbasis PQ4R. Data hasil observasi berupa wawancara dan 

angket yang disebar kepada pendidik dan peserta didik kelas IV di SD N 

Berundung, SD N 2 Pematang Pasir, dan SD N 2 Taman Sari. Selain angket, 

penulis juga melakukan observasi, penelitian pendahuluan dilakukan untuk 

mengetahui produk yang akan dibuat memang benar penting dan dibutuhkan serta 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.Selain analisis kebutuhan peneliti 
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juga melakukan studi kepustakaan dengan cara mencari reverensi atau rujukan 

penelitian relevan dari penelitian yang akan dilakukan. 

 

2. Pengembangan Model (Design) 

a. Perencanaan pengembangan produk  

Dilakukan melalui beberapa langkah, yang pertama yaitu mengkaji teori atau 

telaah mengenai konsep yang berkaitan dengan modul PQ4R, kemudian 

menganalisis kompetensi dasar (KD) dan indikator pembelajaran yang 

hendak dicapai untuk mengukur berpikir kritis.  

 

b. Pengembangan Draf Produk 

Produk yang dikembangkan merupakan modul berbasis PQ4R. Hasil dari 

kegiatan ini adalah sebuah prototype modul berbasis PQ4R untuk 

meningkatkan berpikir kritis pada pembelajaran tematik. Tahap awal yang 

dilakukan dalam desain produk ini yaitu: 

a) Menyiapkan judul materi yang akan diterapkan pada media pembelajaran 

b) Menyiapkan materi tematik tema Daerah Tempat Tinggalku, subtema 

Lingkungan Tempat Tinggalku 

c) Menyusun desain dimulai dengan pembukaan awal, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan, petunjuk penggunaan, materi 

pembelajaran, latihan soal, dan penutup. 

d) Merancang rencana pembelajaran, dengan memasukkannya ke dalam RPP 

sebagai pedoman sehingga pendidik dapat menggunakan bahan ajar dalam 

melakukan proses pembelajaran tematik.  

 

3. Pengembangan (Development) 

Peneliti mulai melaporkan dan menyusun bagian-bagian dari modul berbasis 

PQ4R. Anatomi modul yaitu cover, bagian depan, bagian isi, bagian belakang, 

dan kulit belakang. Desain produk awal atau prototype modul yang disesuaikan 

dengan langkah-langkah PQ4R selanjutnya dilakukan validasi oleh tim ahli 

sehingga dapat diketahui apakah produk yang dihasilkan telah sesuai dan layak 

digunakan atau tidak. Selain itu validasi bertujuan untuk mendapat masukan dan 

saran perbaikan atas produk yang terbentuk.  
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Validasi ahli dilakukan oleh validator dengan tujuan instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kelayakan produk, yaitu oleh ahli media, ahli bahasa dan ahli 

materi. Validator yang akan memvalidasi produk yaitu 3 orang, yakni 1 orang 

sebagai ahli media, 1 orang sebagai ahli bahasa, dan 1 orang sebagai ahli materi. 

Kriteria validator yaitu yang kompeten pada bidangnya, validator ahli media 

dilakukan oleh dosen yang menguasai media berupa modul pembelajaran. 

Validator ahli bahasa dilakukan oleh dosen yang menguasai bidang kebahasaan 

yang digunakan dalam modul pembelajaran. Validator ahli materi dilakukan oleh 

dosen yang menguasai materi pembelajaran tematik pada kelas IV Sekolah Dasar, 

apabila menurut validator terdapat perbaikan maka akan dilakukan revisi dan 

perbaikan sesuai saran dari validator. Revisi atau perbaikan dilakukan setelah 

melaksanakan validasi oleh para ahli. 

 

Selain dilakukan validasi ahli juga dilakukan uji coba kelompok kecil yang 

dilakukan pada peserta didik, sehingga uji coba kelompok kecil dilakukan pada 

peserta didik kelas V SDN  Berundung sejumlah 12 peserta didik. Prosedur yang 

dilakukan pada uji lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian kepraktisan dilihat dari respon peserta didik. Peserta didik mengisi 

angket respon peserta didik (aspek kemenarikan modul) pada akhir 

pembelajaran pertemuan terakhir. 

b. Pengujian kepraktisan dilihat dari respon pendidik. Pendidik mengisi angket 

respon pada akhir pembelajaran pertemuan terakhir mengenai kepraktisan 

penggunaan modul pembelajaran. 

c. Pengujian kepraktisan dilihat dari kemampuan pendidik mengelola 

pembelajaran dan dari aktivitas peserta didik. Observer mengisi lembar 

observasi mengenai kemampuan pendidik mengelola pembelajaran dalam 

menerapkan modul. 

 

Setelah dilakukan validasi dan uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan revisi 

berdasarkan saran maupun refleksi dari validasi instrumen dan hasil uji coba 

sebagai penyempurnaan produk yang akan dikembangkan. Tujuan revisi produk 

ini adalah untuk memperbaiki kekurangan produk sehingga menyempurnakan 
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kembali modul berbasis PQ4R yang telah dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kondisi nyata dilapangan berdasarkan uji coba produk. 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Uji coba modul PQ4R atau uji empiris pada pembelajaran tematik dilakukan 

dengan menggunakan modul PQ4R yang telah direvisi. Uji coba tersebut 

dilakukan pada peserta didik kelas IV di SD Negeri Berundung tahun pelajaran 

2022-2023.  

 

Selanjutnya pada langkah ini dilakukan uji efektivitas modul berbasis PQ4R. Pada 

tahap ini dilakukan uji produk empiris dengan menggunakan Pretest-Postest 

Control Group Design. Desain ini menggunakan dua kelompok, satu diantaranya 

diberikan perlakuan sebagai kelompok eksperimen dan yang lain sebagai 

kelompok kontrol. Metode ini dapat digambarkan tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

R1 O1 Menggunakan modul berbasis PQ4R (X) O2 

R2 O3 Menggunakan LKS/ buku paket (O) O4 

Sumber: Sugiyono (2016) 

 

Keterangan: 

R1= Kelompok kelas eksperimen 

R2= Kelompok kelas kontrol 

O1= Pretest kelas eksperimen 

O3= Pretest kelas kontrol 

O2= Posttest kelas eksperimen 

O4= Posttest kelas kontrol 

X = Perlakuan kelas eksperimen 

O = Perlakuan kelas kontrol 

(Sugiyono, 2016) 

 

a. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas IV SD N 

Berundung Kecamatan Ketapang. Sampel pada penelitian ini adalah pendidik dan 

peserta didik kelas IV SD N Berundung, merupakan sampel jenuh. Sampel jenuh 
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yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, atau semua populasi 

merupakan sampel.Jumlah sampel 55 peserta didik kelas IV di SD N Berundung 

tahun pelajaran 2022-2023, yang terdiri dari 27 peserta didik kelas IV A sebagai 

kelas kontrol dan 28 peserta didik kelas IV B sebagai kelas eksperimen.  

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Proses mengecek kesesuaian produk yang dihasilkan dengan tujuan penelitian. 

Penyempurnaan produk hasil uji lapangan dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan produk sehingga menyempurnakan kembali modul berbasis PQ4R 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang telah dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kondisi nyata dilapangan berdasarkan uji coba produk. Revisi 

ini juga dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang 

didapatkan agar lebih baik untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 

 

B. Subjek Penelitian 

1. Subjek Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan pada beberapa Sekolah Dasar Negeri di gugus 

Raden Intan Kecamatan Ketapang, yaitu SD N Berundung, SD N 2 Taman 

Sari dan SD N Sidomukti, dengan jumlah 59 peserta didik kelas IV dan 5 

pendidik.  

2. Subjek Validasi Ahli 

Validasi ahli (expert judgement) dilakukan untuk memperoleh data kevalidan 

dan tanggapan atas modul berbasis PQ4R sebagai masukan untuk perbaikan 

dan penyempurnaan bahan ajar yang dikembangkan. Validator yang akan 

memvalidasi produk yaitu 1 orang sebagai ahli media, 1 orang sebagai ahli 

bahasa, dan 1 orang sebagai ahli materi. Kriteria validator yaitu yang 

kompeten pada bidangnya, validator ahli media dilakukan oleh dosen yang 

menguasai media berupa modul pembelajaran. Validator ahli bahasa 

dilakukan oleh dosen yang menguasai bidanng kebahasaan yang digunakan 

dalam modul pembelajaran. Validator ahli materi dilakukan oleh dosen yang 

menguasai materi pembelajaran tematik pada kelas IV Sekolah Dasar. 
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3. Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui respon pengguna yaitu 

peserta didik tentang modul berbasis PQ4R. Penilaian digunakan sebagai 

bahan perbaikan dan penyempurnaan modul. Uji coba kelompok kecil 

dilakukan pada peserta didik kelas V SDN  Berundung sejumlah 12 peserta 

didik. 

4. Subjek Uji Coba Produk Utama 

Subjek uji coba produk utama dilakukan untuk mengetahui efektivitas modul 

berbasis PQ4R untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Subjek uji 

coba produk dilakukan dengan melibatkan peserta didik kelas IV di SD N 

Berundung tahun pelajaran 2022-2023 berjumlah 55 peserta didik, yang 

terdiri dari 27 peserta didik kelas IV A sebagai kelas kontrol dan 28 peserta 

didik kelas IV B sebagai kelas eksperimen.  

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Modul Berbasis PQ4R 

Modul berbasis PQ4R sebagai variabel bebas atau independent (X) merupakan 

 bahan ajar yang dikemas dengan langkah-langkah strategi PQ4R (Preview, 

 Question, Read, Reflect, Recite, Review), merupakan Strategi yang mengarahkan: 

a. Preview, peserta didik untuk membaca selintas, 

b. Question, mengajukan pertanyaan pada diri sendiri,  

c. Read, membaca buku untuk menemukan jawaban atas pertanyaan di tahap 

sebelumnya, 

d. Reflect, memahami teks yang telah di baca dan menghubungkan dengan 

konsep dan fakta yang dihadapi, 

e. Recite, mengingat informasi yang telah dipelajari, dan  

f. Review, membuat kesimpulan dari bacaan yang telah dibaca (Fitriani & 

Suhardi, 2019). 

 

Modul berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) harus 

memenuhi persyaratan pada aspek materi, bahasa dan media. Pada aspek materi, 
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syarat bahan ajar meliputi kesesuaian dengan strategi PQ4R, dan kualitas bahan 

ajar. Aspek bahasa, modul berbasis PQ4R harus memenuhi syarat lugas, 

komunikatif, tulisan, kesesuaian tingkat perkembangan peserta didik, dan 

penggunaan istilah, simbol atau ikon. Aspek media, modul berbasis PQ4R harus 

memenuhi syarat penyajian tampilan gambar dan tabel, kesesuaian bahan ajar 

dengan syarat teknis, grafik, dan desain modul. Modul di validasi oleh ahli materi, 

ahli bahasa, ahli media, dan praktisi yaitu pendidik di SD Negeri Berundung. 

Sistem penilaian menggunakan skala Likert dengan skor 1-4. 

 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis sebagai variabel terikat atau dependent (Y) merupakan kemampuan 

untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan 

dalam membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur berpikir kritis menurut Facione (2011) yaitu: 

a. Interpretation, yaitu memahami dan mengungkapkan makna dari berbagai 

peristiwa, pengalaman, situasi, data, penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, 

prosedur, atau kriteria yang berfariasi. 

b. Analysis, yaitu mengidentifikasi hubungan inferensial antara pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lain dari representasi untuk 

mengungkapkan penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat. 

c. Inference, yaitu mengidentifikasi elemen-elemen yang dibutuhkan dalam 

membuat kesimpulan yang rasional, dengan mempertimbangkan informasi-

informasi yang relevan dengan masalah dan konsekuensinya berdasarkan 

data. 

d. Evaluation, yaitu menilai kredibilitas pernyataan atau representasi lain yang 

ada atau deskripsi persepsi seseorang, pengalaman, situasi, penilaian, atau 

opini; dan menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi 

dan konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah. 

e. Explanation, yaitu menyatakan penalaran dalam kaitannya dengan 

pembuktian, pertimbangan konseptual, metodologis, kriteria, dan kontekstual 

disajikan dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 
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f. Self-regulation, yaitu memiliki kesadaran untuk memeriksa kegiatan kognitif 

diri, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, 

dengan menggunakan kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka 

mengkonfirmasi, memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil penalaran yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini berbentuk hasil belajar yang 

diukur dengan tes soal setelah mengikuti pembelajaran berbasis PQ4R. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

suatu penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lembar Angket Analisis Kebutuhan 

Lembar angket kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 

pendidik dan peserta didik mengenai kesenjangan dan permasalahan yang terjadi 

pada kondisi rill dilapangan. Selain itu digunakan untuk mengetahui kebutuhan 

yang diperlukan di sekolah guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, memperoleh informasi mengenai bahan ajar dan media yang digunakan 

oleh beberapa sekolah yang bersangkutan sehingga menjadi referensi untuk 

mengembangkan modul berbasis PQ4R. Lembar angket analisis kebutuhan yang 

digunakan mengadaptasi dari penelitian Anggraeni, dkk. (2022), disajikan dalam 

lampiran 3 dan 5. 

 

2. Instrumen Validasi Ahli 

Instrumen lembar penilaian ini berupa angket yang digunakan untuk memperoleh 

data mengenai masukan atau komentar dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. Hasil dari penilaian tersebut akan dijadikan 

sebagai dasar revisi produk. Kisi-kisi penilaian produk mengadaptasi dari 

penelitian Nirmala, dkk. (2022) dan dijabarkan dalam lampiran 11, 12, dan 13. 

 

3. Instrumen Uji Kepraktisan 

Angket Respon Pendidik, digunakan untuk mengetahui persepsi serta tanggapan 

pendidik setelah menggunakan modul berbasis PQ4R dalam pembelajaran. 
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Angket Respon Peserta Didik, digunakan untuk mengetahui persepsi serta 

tanggapan peserta didik mengenai modul berbasis PQ4R yang diberikan pada saat 

proses pembelajaran. Kisi-kisi angket respon peserta didik mengadaptasi dari 

penelitian Nirmala, dkk. (2022) dan dijabarkan dalam lampiran 14 dan 15. 

 

4. Instrumen Uji Efektifitas 

Instrumen yang digunakan berbentuk soal essay untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis peserta didik terhadap penggunaan modul berasis PQ4R. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Non Tes  

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data kualitatif dengan cara 

penelaahan oleh para ahli dalam bentuk angket. Angket terdiri dari lembar analisis 

kebutuhan, validasi ahli yang terdiri dari ahli materi, media dan bahasa, serta 

respon pendidik dan peserta didik. Data yang akan diolah adalah data berupa 

komentar, saran, dan pebaikan produk dari tim ahli. Data tersebut diambil pada 

saat dilakukan langkah pengumpulan informasi data awal, validasi, dan uji coba. 

Angket lembar instrumen penilaian tersebut dinilai dengan cara memberikan tanda 

check list (√) sesuai dengan indikator yang ada di dalam butir soal. Selain itu 

pendidik dan beberapa peserta didik diberikan angket untuk mengetahui 

tanggapan terhadap produk modul berbasis PQ4R yang digunakan. Selain angket 

dilakukan observasi dengan tujuan untuk mengamati proses pembelajaran 

menggunakan produk modul PQ4R untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Selain itu, observasi dilakukan untuk mendapatkan data tambahan tentang 

kondisi pembelajaran. 

 

2. Teknik Tes  

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif (bersifat angka). Tes 

ini bertujuan menilai apakah modul berbasis PQ4R yang dikembangkan sudah 

layak digunakan dalam pembelajaran untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada Tema 8 Daerah Tepat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan 
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Tempat Tinggalku. Tes tersebut diberikan sebelum pembelajaran menggunakan 

produk (pretest) dan setelah menggunakan produk  (posttest). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisisdata dalam penelitian inidijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Tahap Analisis Kebutuhan 

Temuan atau fakta tentang implementasi pembelajaran yang dilaksanakan berupa 

angket analisis kebutuhan yang dideskripsikan dalam bentuk persentase, 

kemudian dianalisis atau diinterpretasikan secara kualitatif. Angket yang 

digunakan menggunakan pilihan jawaban “ya” dan “tidak” kemudian diubah 

setiap jawaban responden menjadi skor sebagai berikut: 

 

Tabel  3.2 Pilihan Jawaban Angket 

Pilihan Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Jawaban responden kemudian dianalisis setiap butir pertanyaan dengan     

dihitung menggunakan rumus: 

𝑋𝑖𝑛

∑S

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 × 100% 

 

Keterangan: 

Xin = Persentase jawaban responden 

∑S = Jumlah skor jawaban 

Smaks = Skor maksimum 

 

Persentase jawaban pada angket ditafsirkan  dengan menggunakan tafsiran 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Tafsiran Persentase Angket 

Persentase Kriteria 

80,1 - 100,0 Sangat tinggi 

60,1 - 80,0 Tinggi 

40,1 - 60,0 Sedang 

20,1 - 40,0 Rendah 

0,0   - 20,0 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 
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2. Teknik Analisis Data Uji Validasi 

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi ahli, lembar 

respon pendidik, lembar respon peserta didik serta analisis data menggunakan 

skala likert. Instrumen yang digunakan memilik 4 jawaban, yaitu Sangat Baik 

(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB), dan Tidak Baik (TB). Sehingga skor penilaian 

total dapat dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif presentase  sebagai 

berikut: 

P= 
𝑛

𝑁
× 100 

Keteranagan:  

n = Skor yang didapat 

N = Jumlah Frekuensi/skor maksimal 

P = Angka Persentase (Sudijono, 2008) 

 

Angket validasi ahli, respon pendidik dan peserta didik yang dikembangkan 

memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan 

jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat validasi modul PQ4R. 

Hasil dari skor penilaian masimg-masing validasi ahli tersebut kemudian dicari 

rata-ratanya dan dikonversikan berdasarkan kriteria untuk menentukan kevalidan 

dan kelayakan modul PQ4R. Hasil persentase data dikonversikan berdasarkan 

kriteria pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Skala Penilaian Validasi Ahli 
Interval Skor Kriteria 

82% - 100% Sangat valid 

63% - 81% Valid 

44% - 62% Kurang valid 

25% - 43% Tidak valid 

Sumber: Sudijono (2008) 

 

3. Teknik Analisis Data Kepraktisan 

Uji kepraktisan modul diperoleh dari angket respon pendidik dan angket respon 

peserta didik. penyebaran angket dilakukan setelah tahap implementasi modul 

dalam pembelajaran. Uji kepraktisan modul dihitung menggunakan rumus berikut: 

  P =
∑𝑋

𝑁
X100% 
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Keterangan: 

P = Persentase skor 

∑X = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal (Nizaar, dkk., 2021) 

 

Hasil perhitungan uji kepraktisan modul diubah kedalam kriteria kualitatif dengan 

pedoman seperti yang disajikan pada tebal berikut ini: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Uji Kepraktisan Modul 
Persentase Kriteria 

85,01% - 100,00% Sangat Praktis 

75,01% - 85,00% Praktis 

60,01% - 75,00% Cukup Praktis 

50,01% - 60,00% Kurang Praktis 

<50,00% Sangat Kurang Praktis 

Sumber: Nizaar, dkk. (2021) 

 

4. Uji Instrumen Tes  

Analisis instrumen penilaian meliputi analisis valiiditas butir soal, reliabilitas soal, 

dan uji efektivitas. 

1) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauhmana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Hamzah, 2014). 

Untuk mengukur tingkat kevalidan soal, menggunakan aplikasi SPSS 16.0. 

dengan metode Pearson Correlation, dengan  rumus korelasi product moment. 

Kriteria pengujian adalah apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α=0,05, maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid. Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut 

dinyatakan tidak valid.  

 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Instrumen 

yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Hamzah, 2014). 

Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Cronbach’sAlpha 

dengan aplikasi SPSS 16.0. Kriteria pengujian adalah apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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dengan α=0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan riliabel, Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

 

5. Uji Efektivitas 

Dilakukannya uji efektivitas adalah untuk mengukur dan mengetahui tingkat 

efektivitas penggunaan modul berbasis PQ4R untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SD. Keefektifan modul ini dapat diketahui dengan 

melakukan kegiatan analisis sebagai berikut: 

 

1) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, sehingga untuk uji perbedaan tidak 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik. Pengujian terhadap ada 

tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kontrol dihitung dengan mencari mean atau rata-rata dari nilai 

yang diperoleh oleh kelas kontrol maupun kelas eksperimen, dengan rumus: 

 

X = 
𝐹

𝑛
  

Keterangan: 

F : jumlah nilai 

n : banyak data 

 

2) Uji N-Gain 

Hasil perhitungan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada tiap indikator 

diinterpretasikan dengan menggunakan indeks n-gain dengan rumus sebagai 

berikut: 

N-gain=  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑧𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Mengkategorikan nilai n-gain digunakan interpretasi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 Nilai Indeks Gain Ternormalisasi 

Indeks Gain Interpretasi 

(g) > 0,70 Tinggi 

0,30 < (g) > 0,70 Sedang 

(g) < 0,30 Rendah 

Sumber: Nizaar, dkk. (2021)  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Modul Berbasis PQ4R pada Pembelajaran Tematik untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar” dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Produk modul berbasis PQ4R yang dikembangkan valid untuk digunakan 

berdasarkan validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. 

2. Produk modul berbasis PQ4R yang dikembangkan praktis untuk digunakan 

berdasarkan hasil uji praktikalitas yang dilakukan kepada pendidik dan 

peserta didik, serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan sintaks PQ4R dan modul berbasis PQ4R yang dilakukan oleh 

observer. 

3. Modul berbasis PQ4R efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan adanya perbedaan rata-rata antara posttest kelas kontrol 

dengan posttest kelas eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 

modul berbasis PQ4R dengan yang tidak menggunakan pada peserta didik 

kelas IV sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan modul berbasis PQ4R pada tema 8 “Daerah 

Tempat Tinggalku” subtema 1 “Lingkungan Tempat Tinggalku” dalam 
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kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik, dan 

mengembangkan modul atau bahan ajar lain berbasis PQ4R pada materi yang 

lain. 

2. Satuan Pendidikan 

Modul berbasis PQ4R dapat menjadi masukan bagi satuan pendidikan dalam 

upaya pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan berpikir kritis peserta 

didik sekolah dasar. 

 

3. Peneliti Lainnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas wawasan tentang pengembangan 

modul berbasis PQ4R untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV sekolah dasar. 
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